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llNahwu adalah ummul ‘ilmi, ibunya ilmu 


:: Nahwu 


Kalam 






Kalam ialah lafazh yang tersusun dan 
bennakna lengkap. Maksudnya, kalam menurut istilah ahli ilmu Nahwu 
ialah harus memenuhi empat syarat, yaitu : 

1. Lafazh, yaitu : :, Ucapan yang 

mengadung sebagian hurruf hijaiyah. Contoh: ifc^5P(kitab), 

•J-^Xmajelis atau tempat pertemuan), 1 (pena), 

(masjid), dan sebagainya. Jadi suara ayam, bedug, kaleng, petir, 
mesin dan sebagainya tidak termasuk lafazh. 

2 . Murakkab (tersusun), yaitu : ’4^' J *Ucapan 

yang tersusun atas dua kalimah atau lebih. Contoh : ?i^4^(Zaid 

berdiri), 1( Allah Mahabesar), -^'^^—"(Mahasuci 

Allah). Jadi, kalau satu kalimah saja, bukan temasuk murakkab. 
Yang dimaksud dengan "kalimah" disini ialah sepatah kata. 

3 . Mufid (bermakna), yaitu : 

^^'^^ ngkapan 

berfaedah yang dapat memberikan pemahaman sehingga 

pendengarnya merasa puas. Contoh : As* ■‘^(Zaid berdiri) atau 


% 

m V< V "‘T 

pertanyaan : ’ (bagaimanakah keadaaan Zaid), 


(berdiri) saja, sebagai jawaban dari pertanyaan dari 
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4. 


t ?*< '?? 

^^-ftsakit), sebagai jawaban dari pertanyaan : 1 - 
(bagaimana Zaid). Jadi, perkataan yang janggal didengar karena 
tidak dapat dipahaminya, tidak termasuk mufid, misalnya : 

(apabila Zaid berdiri). ^ * ■ ^(apabila ayahku 
datang). Tanpa dilengkapi kalimat lainnya. Kalau perkataan itu 
ingin sempurna, maka harus ada tambahannya, seperti : 

^ ol- = Apabila Zaid berdiri , aku pun berdiri. 
dia. 

4. Wadha', yaitu : ^ ^/'^^'J^Menjadikan lafazh 

agar menunjukkan suatu makna (pengertian). Dan 
pembicaraannya disengaja serta dengan menggunakan bahasa 
Arab, sebab ilmu Nahwu ini membahas kaidah bahasa Arab. 
Jadi, pembicaraan orang yang mengigau walaupun berbahasa 
Arab atau bukan, tidak termasuk wadha' menurut ahli Nahwu. 


Apabila ayahku datang, maka akan kuhormati 


'<?. f 


Kata nazhim (penyiar) : 

Kalau menurut mereka 

(ahli Nahwu) ialah suatu lafazh yang digunakan untuk menunjukkan 
makna yang bersifat musnad (susunan). Sedangkan kalimah adalah 
suatu lafazh yang di gunakan untuk menunjukkan makna yang bersifat 
mufrad (tunggal). Pembagian Kalam 

* *“^Kalam terbagi menjadi tiga, 

yaitu : isim, fi’il dan huruf yang memiliki makna. 

1. 1. Isim, yaitu 

Kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan tidak 
disertai dengan pengertian zaman. (Dengan kala lain, isim kata 
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benda). 




■iIT- nt 


Contoh : Zaid (nama orang); = kitab atau buku 

yt= saya atau aku; u^*= kita atau kami Dan seterusnya. 


2. 2. Fi'il, ialah : * ^ ^ J Kalimah 
(kata)yang menunjukkan makna mandiri dan disertai dengan 
pengertian zaman. (Dengan kata lain, fi'il ialah kata kerja). 


Contoh : 


= sudah menulis; = dia akan atau sedang 


* 




menulis; tulislah! 0^***= dia akan atau sedang 

makan; Lr*’'= sudah makan; Dan sebagainya. 

Masa itu terbagi menjadi tiga bagian, yaitu : 

1. Masa yang telah lalu (madhi); 

2. Masa sekarang atau yang sedang belangsung (ha); 

3. Masa yang akan datang (mustagbal). 

f-' ,■ 

3. Huruf, ialah : Kalimah (kata) yang 

menunjukkan makna apabila di gabungkan dengan kalimah 

lainnya. Maksudnya: kalimah (kata) yang dapat menunjukkan 

makna apabila dirangkaikan dengan kalimah yang lainnya, tidak 

dapat berdiri sendiri. Dengan kata lain huruf adalah kata depan. 

T iti < 

Contoh: U5= dari; *Jl>= ke; ^ = bagaimana? Y= tidak; dan 

seterusnya. Semua itu mempunyai makna yang pasti bial 

dirangkaikan dengan kalimah lainnya, seperti dalam contoh : 




saya telah pergi dari pondok ke masjid 
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**s^*J *= apakah engkau sudah salat ? '■-^<^1 = di mana 
rumahmu? Dan sebagainya. 

Kata nazhim (penyair) : f 

Kalimah itu terbagi menjadi isim, fi'il dan huruf; ketiga-tiganya ini 
disebut kalim. 

Tanda-tanda Isim 

Isim itu dapat diketahui dengan melalui khafadh (huruf akhirnya di-jar- 
kan), tanwin, kemasukan alif-lam dan huruf khafadh. 

Huruf khafadli 

Huruf khafadh ialah : min (dari);ilaa (ke); 'an (dari); 'alaa (kepada); fii 
(pada/dalam); rubba (sedikit sekali atau banyak sekali); ba (dengan); kaf 
(seperti); lam (untuk); dan huruf qasam atau sumpah. 


Huruf Qasam atau sumpah 


1. Huruf akhirnya seign di-jar-kan, contoh : ' f'** 

2. Ber-tanwin, contoh : 

3. Kemasukan (bersisipan) huruf jar, contoh : 

1. min, seperti : = 

dari Mesir ke Mekah 


= aku telah berjalan 


2. 'an, seperti : 6^0312-= aku telah menanyakan 

tentang Mahumud 

3. 'alaa, seperti : ^ 
kuda 


'P - aku telah menunggang 
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4. fii, seperti : J**'4*W = air itu berada dalam kendi 

5. fubba, seperti : ^ banyak sekali atau 

sedikit sekali lelaki saleh di dalam masjid 

6. ba, seperti : P- > * = aku telah menulis dengan pena 




Zaid itu bagaikan bulan 


7. kaf, seperti 
pumama 

8. lam, seperti : = demi Allah 


Kata nazhim (penyair) 

isim itu dapat diketahui dengan melalui tanwin, khafadh, huruf 
khafadh dan dengan melalui lam-alif. 


'Tan da 


Tanda-tanda Fi’il 

* && ' ^ i F i ■ i i i m 

dapat diketahui dengan melalui huruf qad, sin, saufa dan ta ta- 
nks yang di-sukun-kan. Maksudnya : Fi'il dpat dibedakan dari 
isim, dan huruf, yaitu dengan masuknya: 

9. Qad, contoh : - se sungguhnya 

beruntunglah orang-orang yang beriman. (A1 Mu-minum 

: 1 ) ^ ^ ,u = kadang-kadang Zaid berdiri. 

10. Sin, contoh : # t = orang-orang yang kurang 

akalnya akan mengatakan ...(Al Baqarah :l-2) 3. Saufa, 

\*s 


contoh : 




= kamu sekalian kelak akan 
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mengetahui. (A1 Takatsur: 4) 


4. Ta ta-nits yang disukukan, contoh: 


telah datang. 


Halimah 


'= Hindun telah berdiri. Atau boleh juga 

seperti contoh di bawah ini: sesungguhnya telah 

berdiri salat matahari telah terbit. Perlu diketahui 

bahwa tanda fi'il dengan huruf qad itu bisa masik kepada fi'il 
madhi artinya tahqiq, (sesungguhnya atau untuk menyatakan 
sesuatu) dan bisa juga masuk kepada fi'il mudhari'; artinya 
kadang-kadang. Lafazh saufa dan sin khusus untuk fi'il mudhari' 
zaman mustaqbal (masa akan datang). Ada pun fungsinya ialah, 
saufa untuk menyatakan masa yang akan datang (lil ba'iid); 
sedangkan sin untuk menyatakan masa yang akan datang (lil 
qariib). 


Kata nazhim 

itu dapat diketahui dengan melalui huruf qad, sin, dan ta ta-nits 
yang di-sukun-kan. Juga dengan huruf ta (dhamir marfu') pada 

lafazh fa'alta secara mutlak, seperti dalam contoh : 

(engkau telah datang kepadaku); nun (tauid) pada lafazh : 

u>“*J(kerj akanlah sungguh-sungguh); dan ya (muannats 

mukhathabah) pada lafazh : (kerj akanlah olehmu). 


Tanda Huruf 

' I L / | » 


ialah lafazh yang tidak layak disertai tanda isim atau tanda fi'il. 
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Maksudnya : huruf itu ialah lafazh yang tidak disisipi tanda isim 
atau tanda fi'il. Contohnya ialah seperti huruf khafadh, yaitu 
min, ilaa, 'an, 'alaa, dan sebagainya. Juga seperti huruf istifham : 

li * 

i>*dan l . Lafazh-lafazh itu disebut huruf, sebab selalu tidak di- 
tanwin-i atau disisipi alif-lam, qad, ta ta-nits yang di-sukun-kan 
dan sebagainya. 


Kata nazhim : 




selamanya tidak layak diberi tanda, yaitu tiada menerima alamat 
(tanda) 


Nahwu 


Fi’ il - Fi' il 

Fi'il itu ada tiga macam, yaitu fi'il madhi, fi'il mudhari' dan fi'il amar, 
contoh: { *** > 

Fi'il Madhi 

Lafazh yang menunjukkan kejadian (perbuatan) yang telah berlalu dan 
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selesai. Alamatnya ialah, sering dimasuki ta tanits yang di-sukun-kan. 
Contohnya seperti: 

Fi’il Mudhari’ 

Lafazh yang menunjukkan kejadian (perbuatan) yang sedang 
berlangsung dan yang akan datang. Alamatnya ialah, sering dimasiki 
sin, saufa, lam dan lan. 


Contoh r meniadi \ : atau UJ^meniadi O J atau Y “ 

menjadi ; '4’ => i 
sebagainya. 

Fi’il Amar 


menjadi 


w 

nenjadi <. 
i ; tr?^-meniadi &~^lr q 




Lafazh yang menunjukkan kejadian (perbuatan) pada ma,va yang akan 

datang. Alamatnya ialah, sering diberi ya muan nats mukhathabah dan 

* * . T 

, > jyjj LifyS'S 

menunjukkan makna thalab (tuntutan), seperti: ' > v menjadi: '7> * 
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,f*r 


Anenjadi: dan sebagainya. 

Kata nazhim: 

Menurut mereka (ahli Nahwu )fi'il mempunyai tigafungsi yaitu: fi'il 
madhi, fi'il amar dan fi'il mudhari'. 



Tanda fi'il madhi 


Fi'il madhi selamanya di-fathah-kan huruf akhirnya. 


Contoh: _/** J 


? 1 ? * ? 


Perlu diketahui, bahwa yang dimaksud dengan di-fathah-kan huruf 
akhirnya, ialah fathah secara lafazh seperti contoh tadi, dan fathah 


V K 

secara perkiraan, seperti: dr fathah huruf akhirnya itu 

harus diperkirakan pula bilamana /z'7/ madhi- nya bertemu dengan 
dhamir marfu' (dhamir yang di-rafa'-kan) karena menjadi/a7/-nya, 

, i,// f\" 

seperti: cJ**: 
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Kata nazhim: 


Fi'il madhi itu selalu di-fathah-kan huruf akhirnya jika terlepas dari 
dhamir mutaharrik yang di-rafa'-kan. 



Tanda fi'il amar 

Fi'il amar selamanya di-jazm-kan (huruf akhirnya). 
1 : J 1 "', </***■, dan sebagainya. 


Contoh: 


Perlu diketahui, bahwa fi'il amar selamanya harus di-yazm-kan huruf 
akhirnya bilamana/z'z7 madhi- nya yang ber -mabni shahih akhirnya, 

seperti: tetapi bila/i' 7/ madhi- nya terdiri dari fi'il yang 

v vi 

ber -mabni mu'tal akhir seperti: tS' J * & ’ ttf'fmaka/z'z7 amar- nya 
harus dibuang huruf 'Mat- nya, yaitu t^Jmenjadi i l^Vmenjadi 

* tf^menjadi C- ; t?rmenjadi S**>dan sebagainya. 
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Kalau fi'il amar itu harus disertai dengan dhamir tatsniyah, seperti: 

* 

-^^atau dhamir Jamak. Seperti: » '*M^iatau dhamir 

muannatsah mukhathabah, seperti , &$),, c£?' maka 

tanda jazm- nya dengan membuang (menghilangkan) huruf nun. 


Kata nazhim: 


Fi'il amar di-mabni-kan atas sukun atau membuang huruf 'illat atau 
nun. 


T-gntfs li'il amar 


jazm dengan sufcun 

dqnfl^n 

irnriri 'illat 


J>\ % g 


[frngsn m&mbusng nun 


lyid 


Tanda fi'il mudhari' 


Fi'il mudhari' yaitu, fi'il yang diawali dengan salah satu huruf zaidah 

>J<\ 

yang empatyang terhimpun dalam lafazh 4jl ti J ‘(hamzah, nun, ya, ta) 
dan selamanya di-rafa'-kan, kecuali dimasuki amilyang me-nashab-kan 
atau yang men-jazm-kan (maka harus disesuaikan dengan amil-nya). 


Maksudnya: Fi'il mudhari' itu harus selalu di-rafa -kan huruf akhirnya 
dan huruf awalnya harus memakai salah satu dari huruf zaidah yang 
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empat, yaitu hamzah, nun, ya, dan ta, seperti lafazh: 

v'v 

iT^f= dia sedang melakukan (sesuatu); 

t / 

= kamu sedang melakukan (sesuatu); 

aku sedang melakukan (sesuatu); 

= kami (kita) sedang melakukan (sesuatu). 


Kiaskanlah arti fi'il-fi'il mudhari' lainnya. Kecuali kalau dimasuki amil 
yang me-nashab-kan, maka harus di-nashab-kan, seperti: 

.O , , , 

u ' r %Z, atau dimasuki amd yang men- 

jazm- kan, maka harus di-yazm-kan, seperti: 

is*/*. 

\ S ***'^ 1 

Perlu diketahui, bahwa fi'il mudhari' itu ada yang di-ra/a'-kannya 
secara lafazh seperti contoh tadi, dan ada pula yang secara perkiraan, 

i: c 


seperti: 


'dan sebagainya. 


■,+/ ***/ \y 

Kalau fi'il mudhari' yang mu'tal akhir itu seperti: ^ di- 

nashab- kan maka menjadi: ^V's'^tetapi kalau di- 


yazm-kan, maka harus dibuang huruf 'illat-nya, seperti 
sebagaimana yang akan diterangkan. 


: MP 


Kata nazhim: 
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Para ahli nahwu mengawali fi'il mudhari' dengan salah satu dari huruf 
zaidah yang empat yaitu, hamzah dan nun, demikian pula ya dan ta 

yang terhimpun pada lafazh C £' -5 - l — tr'( 
mendekatkan diri). 


Vwahai pemuda! Engkau telah 


Fi'il mudhari' yang terbebas dari amil yang me-nashab-kan dan yang 
men-jazm-kan selamanya harus raja’. 



Amil-amil yang me-nashab-kan fi'il mudhari 




Amil yang me-nashab-kan itu ada sepuluh, yaitu: C>Vbahwa): iAtidak 
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akan); 0->l,(kalau begitu); £ (agar); I^(supaya); lam juhud sesudah 

nafi; t#^(sehingga); jawab denganfa; jawab dengan wawu, dan au 
(kecuali). 

Maksudnya: Amil yang me-nashab-kanfi'il mudhari' itu ada sepuluh 
macam dan terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 


Bagian pertama: yang me-nashab-kan secara langsung (dengan zatnya 
sendiri) yaitu: 


* f *s 

r 


1 . okontoh: bacaanmu mengagumkan aku. 

*1 v.*j 

2. (_rcontoh: w L- " br = orang malas tidak akan bahagia. 

, 4 ^ t' f r .T< 

3. tJ *vcontoh: 0*),= kalau begitu aku akan 

menghormatimu.(St bagai jawaban dari orang yang mengatakan: 

besok aku akan berkunjung padamu). 

4. tT contoh: 
mengajariku. 


aku datang padamu agar engkau 


Bagian kedua : yang me-«a.s7?a/?-kan secara tidak langsung, yaitu oleh 


*< 


lafazh U^yang tersembunyi, bahkan ada yang harus disembunyikan, 


yaitu ada enam macam: 

, 


T, asalnya: 




, contoh: 

2. yaitu lam yang berada pada kalimat yang di-nafi-kan, 


contoh 




Dan Allah sekali-kali tidak akan 


mengazab mereka. (al-Anfal: 33) Asalnya: 




15INahwu adalah ummul ‘ i 1 m i , ibunya ilmu 


\L 'ii 

3. dengan arti seperti dalam contoh: 

« , h , 

^ = cardan dmu sampai maut 

menjemputmu, atau dengan arti lam ta'lil, seperti dalam contoh: 

,,, , „ 

‘ - r ' = carilah ilmu, karena Allah akan 

memberi pahala kepadamu. 

A A/r . , ... , 

4. Menjawab dengan fa, seperti dalam contoh: - = 

menghadaplah, maka aku akan berbuat balk padamu. 

5. Menjawab dengan wawu, ma'iyyah, seperti dalam contoh: 

“ = menghadaplah, kusertakan kebaikan 

untukmu. 

■rf & 

6. JMengan makna seperti dalam contoh: 

„ iscaya aku akan 

menghinakanmu, kecuali kamu melakukan pekerjaan yang 

sudah menjadi kebiasaanmu. Atau jVlengan makna Xk seperti 

dalam contoh: aku benar-benar 

akan menuntut ilmu sampai aku menguasai ilmu-ilmu agama. 

Kata nazhim: 


. lii'j j \jfa jij J*- liSj 

Nashab-kanlah (fi'il mudhari') dengan (memakai salah satu huruf 
diantara) sepuluh, yaitu an, lan, kay; demikian pula idzan bila 
digunakan pada permulaan jawab, lam kay, dan lam juhud, begitu juga 
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hatta, au, wawu, dan fa dalam menjawab, mereka (ahli Nahwu) telah 
berpendapat demikian. 




Huruffa itu sebagai jawaban sesudah nafyi atau thalab (yakni, amar 

sJ'~\ 

atau nahi) seperti dalam contoh: ~ p* '(Janganlah kamu 

menuntut ilmu sedangkan kamu tidak mau lelah). 



Amil yang men-jazm-kan 

ta&ffciss fj # 

Amil yang men-jazm-kan ada delapan belas, yaitu: lam, lamma, alam, 
alamma, lam amar, lam du’a, la nahi dan la du'a, in, ma, man, mahma, 
idzma, ayyun, mata, ayyana, aina, anna, haitsuma, kaifama, dan idzan 
khusus dalam syair. 


Maksudnya: Amil- amil yang men-jazm-kan itu ada delapan belas 
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macam dan terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 


Bagian pertama: Yang men-jazm-km kepada satu fi 'il mudhari' saja, 
yaitu: 

1. Lam nafi, seperti: 

Zaid tidak menolong; 

Allah. (al-Ikhlash: 4) 

2. Lamma dengan arti lam, seperti: 


Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan 


rumah ini. 


seorang pun belum ada yang memasuki 


3. Alam, yaitu lam yang memakai hamzah istifham, seperti: 

vv 7 ” \ = apakah belum ada seorang pun yang mengetahui? ; 

dadamu. (an-Nasr: 1) 

4. Alamma, memakai hamzah istifham, seperti: 

apakah aku tak berbuat baik untukmu; 


bukankah Kami telah melapangkan untukmu 
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^ = apakah aku tidak mengetahui ke adaanmu. 

5. a. Lam amar, seperti: 

( 'J** r = hendaklah Zaid menolong Amr; 


( 




hendaklah yang hadir menyampaikan kepada 


yang ghaib. (Hadits) 

5. b. Lam du'a, seperti: 

= semoga Rabb kami memberikan (sesuatu) kepada kita. 

6. Lam nahi, seperti: 

T^TCr't 




janganlah kamu berbuat dosa. 


Bagian kedua : Yaitu yang men-jazm-kan du& fi'il mudhari' yang 
pertama fi'il syarat dan yang kedua//'// jawab syarat, sebagai berikut: 


1. In huruf syarat, seperti: 
berdiri. 


apabila Zaid berdiri, niscaya Amr pun 


i “ pertama//'// syarat, - kedua jawabannya, sebab berdirinya 
Amr itu dengan syarat Zaid berdiri. 
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2. Ma isim syarat, seperti: 

- apa saja yang engkau lakukan, tentu aku pun 

melakukan. 


3. Man isim syarat, seperti: 


siapa saja yang engkau tolong, tentu aku pun 


menolongnya besertamu. 

4. Mahma isim syarat, seperti: 

4 a = setiap engkau melakukan, tentu aku pun melakukan. 

5. Idzma huruf syarat, seperti: 

i/t . 


berdiri. 


apabila Zaid berdiri, niscaya Amr pun akan 


6. Ayyun isim syarat, seperti: 

t'-* - = siapa saja yang engkau kenal, tentu aku pun 

mengenalnya. 

7. Mata isim isyarat, dengan makna ayyun seperti: 

'. a. rr ' \c 

kapan saja engkau makan, maka aku pun makan. 


8. Ayyana isim syarat, seperti: 
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/il #/ */#> +' / 

^ * x*\ 

jy^ Tjyia^ liui _ mana sa j a yang engkau tolong, tentu aku pun 
menolongnya. 

9. Aina isim syarat, seperti: 

1 = di mana saja engkau turun, tentu aku pun turun. 
Huruf ma-nya adalah met zaidah atau tambahan. 

10. Anna isim syarat, seperti: 


t* S tt *£ 
'>7^* C* ' = 


setiap engkau menuntut ilmu, tentu engkau 


beruntung. 

11. Haitsuma isim syarat, seperti: 


"= andaikata engkau taat kepada Allah, maka 


engkau diberi pahala. 

12. Kaifama isim syarat, seperti: 


- = bagaimana saja caranya engkau duduk, tentu aku 

pun duduk. 

13. Idzan khusus dalam syair, seperti: 

d-*-**'*-* VtJT 1 bila kesusahan menimpamu, maka kamu 
harus menahan (dengan sabar). 
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Kata nazhim: 



Fi'il mudhari di-jazm-kan dengan lam dan lamma terkadang wajib, 
juga la dan lam yang kedua-duanya menunjukkan thalab (tuntutan). 



Demikian pula in, ma, man, idzma, ayyun, mata, ayyana, aina, mahma. 


Juga haitsuma, kaifama dan anna, seperti 
(apabila Zaid dan 'Amr berdiri, maka kita pun berdiri). 



Jazm-kan dengan in (syarthiyyah) dan ma yang kadang-kadang kedua- 
duanya mutlak diiringi dua fi'il, baik secara lafazh ataupun secara 
mahall. 
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&l < 3 > 


Nahwu 


Fa’ il 


x * 




Fa'il ialah isim marfu' yang disebutkan terlebih dahulu fi'il-nya. Dan 
fa'il terbagi menjadi dua bagian, yaitu fa'il yang zhahir dan fa'il yang 
mudhmar (tersembunyi). 


Maksudnya: Fa'il ialah isim marfu' yang disebutkan sesudah//77-nya 
(fi’il yang me-ra/a'-kannya). 


Contoh: 


V 


; lafazh **?*fi'il madhi dan J Sr^menj adi fa 77-nya 

rjf * 

yang di-ra/a'-kan oleh dhammah. Lafazh ^r^itu di-ra/a'-kan oleh 
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dhammah, sebab isim mufrad. 


Dua Zaid itu telah datang. (Lafazh * menjadi fa'il 
yang di-ra/a'-kan dengan alif, sebab isim tatsniyah). 

'* - = Zaid-Zaid itu telah datang. (Lafazh ' menjadi fa'il 

yang di-ra/a'-kan dengan wawu, sebab jamak mudzakkar). 

* = Zaid-Zaid itu telah datang. (Lafazh ’menjadi fa'il yang 
di-ra/a'-kan dengan dhammah, sebab jamak taksir). 


f jgi* .'I* i 

. _ Hindun-Hindun itu telah datang (Lafazh ‘“ Jvi Tr 

menjadi fa 'il yang di-ra/a'-kan dengan dhammah, sebab jamak 
muannats). 


Kata nazhim 




/ /v 


Fa'il ialah isim yang secara mutlak di-rafa'-kan oleh fi'il-nya, danfi’il 
itu terletak sebelum fa'il. 

•A t 


SiX&tg# i . ‘m&kws 


Wajib padafi'il itu di-mujarrad-kan (dibebaskan dari huruf tambahan) 
apabila di-musnad-kan kepada jamak atau mats anna. 
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Katakanlah! 


datang), seperti perkataan 
saudara kami akan datang). 




(dua Zaid dan Zaid-Zaid itu telah 
(Zaid telah datang dan 


Fa'il Isim yang Zhahir 

Fa'il isim yang zhahir ialah lafazh yang menunjukkan kepada yang 
disebutnya tanpa ikatan, seperti lafazh V->(Zaid) dan Ky(laki-Iaki). 

jSifes^iMS 

Contoh fa'il isim yang zhahir adalah perkataan: ^-J^dan seterusnya 
sampai s^^iA^-idan lafazh-lafazh yang menyerupainya. 

Kata nazhim: 


Ulama nahwu telah membagi fa'il menjadi fa'il isim yang zhahir dan 
fa’il isim yang mudhmar (dhamir). Adapun fa'il isim yang zhahir ialah, 


25INahwu adalah ummul ‘ i 1 m i , ibunya ilmu 


lafazh yang telah disebutkan tadi. 

Fa'il Isim yang Mudhmar 

Fa'il mudhmar, yaitu: 


Lafazh yang menunjukkan kepada pembicara (mutakallim) atau yang 
diajak bicara (mukhathab) atau ghaib. 

Dhamir mututakallim itu terbagi dua, yaitu: mutakallim wahdah, seperti 
lafazh Ul(saya), dan mutakallim berikut teman-temannya, seperti lafazh 

(kami atau kita), yaitu untuk mu'azhim nafsah atau untuk 
mutakallim yang membesarkan dirinya (dalam bahasa Indonesia seperti, 
kami). 

Contoh dhamir mukhathab , seperti lafazh: 

kamu (ditujukan untuk seorang mukhathab (laki-laki)); 


- kamu (ditujukan kepada seorang mukhathabah (perempuan)); 

kamu berdua (ditujukan kepada dua orang yang diajak bicara, 
baik laki-laki ataupun perempuan); 

r-’ = kalian (ditujukan kepada banyak laki-laki yang diajak bicara); 

f 

kalian (ditujukan kepada banyak perempuan yang diajak bicara); 
Contoh dhamir yang ghaib, seperti lafazh: 


**= dia (ditujukan kepada orang ketiga laki-laki); 
dia (ditujukan kepada orang ketiga perempuan); 
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L-fc= mereka berdua perempuan (ditujukan kepada dua orang ketiga, 
baik laki-laki ataupun perempuan); 

r* = mereka (ditujukan kepada banyak laki-laki orang ketiga); 

fj 

ok= mereka (ditujukan kepada banyak perempuan orang ketiga). 
Perlu diketahui bahwa, him dhamir itu terbagi dua, yaitu: 

1. Dhamir bariz (yang ditarnpakkan), seperti lafazh 

pslA LijV v* ^ ^ l dan seterusnya. 

2. Dhamir mustatir (tersimpan), yaitu sebagaimana kata 
mushannif: 

*f <*'£*'<* \/t s+ri* VrM J.1V 

’ Wr>J 

Contoh (fa’il isim yang rnudhmar) adalah seperti perkataan: 

*— aku telah memukul; 




- kami atau kita telah memukul; 

= kamu (laki-laki) te/a/z memukul; 




- kamu (perempuan) telah memukul; 


\sS »/■< 

kamu berdua (laki-laki atau perempuan) telah memukul; 




= kalian (laki-laki) telah memukul; 
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<Jrrir*= kalian (perempuan) telah memukul; 
dia (laki-Iaki) telah memukul; 
dia (perempuan) telah memukul; 

mereka berdua (laki-Iaki) telah memukul; 

vy-rs 

TL^"= mereka berdua (perempuan) telah memukul; 

‘S" 

= mereka (laki-Iaki) telah memukul; dan 

yy 

= mereka (perempuan) telah memukul. 

Adapun meng-z'ra^-nya adalah sebagai berikut: 

»/V J 

1. 1 K riS**fi'il madhi, \^>dhamir mutakallim wahdah 
(menjadi fa'il-nya), di-ra/a'-kan, tanda rafa'- nya mabni 
dhammah). 

\f*"< ^ 

2. * **t if** fi'il madhi, Xidhamir mutakallim ma'al ghair 
atau mu'azhim nafsah, di-ra/a'-kan, tanda rafa'-nya mabni 

sukun. 

/*/< v/, ^ 

3. ’ 1 T tr^fi'il madhi, ^dhamir mukhathab mudzakkar 
(menjadi fa'il-nya), di-ra/a'-kan, tanda ra/a'-nya mabni fathah. 

4. > "-iU&fi 'il madhi, Km ^dhamir muannats (menjadi fa'il- 
nya), di-ra/a'-kan, tanda rafa'-nya dengan mabni kasrah. 

5. ^rtr^fi'il madhi, x^idhamir tatsniyah (menjadi fail 
nya), di-ra/a'-kan, tanda rafa'-nya mabni dhammah, sedangkan 
huruf mim- nya adalah huruf 'imad dan alif -nya alif tatsniyah. 
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>4; n - 

6. * 'rtfi 0 fi'il madhi, \ dhamir mukhathab jamak 

mudzakkar (menjadi fa'il-nya), di-ra/a '-kan, tanda rafa '- nya 


7. 


mabni dhammah sedangkan huruf mim - nya adalah tanda jamak. 

.*c ZJ 

fi'il madhi, Ur dhamir mukhathab jamak 
muannats (menjadi fa'il-nya), di-ra/a'-kan, tanda rafa '- nya 
mabni dhammah, huruf nun - nya adalah tanda jamak muannats. 

8 . k— , fi 'il madhi sedangkan fa 'il - nya adalah dhamir mustatir 

sS 

dan taqdirnya JH 1 * 

9. fi'il madhi, fa'il-nya dhamir mustatir, taqdir-nya 
ditambah to. 

10. ! iJ**, fi'il madhi, fa'il-nya alifi di-ra/a'-kan, tanda rafa '- nya 
mabni sukun. 

11. fi'il madhi yang ber-to tanits, fa'il-nya alifi tanda rafa '- 
nya mabni sukun. 

12. fi'il madhi, fa'il-nya wawu dhamir, di-ra/a'-kan, tanda 
rafa ' -nya mabni sukun, sedangkan alif - nya adalah alifmutlak 

jamak. 

13. fi'il madhi, fa'il-nya nun, di-ra/a'-kan, tanda rafa '- nya 

mabni fathah. 

Kata nazhim: 

■ Ufc J. Wi 


Isim mudhmar (dhamir) dibagi dua betas macam, yaitu: 
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C-*3(aku telah berdm); UUi(kami atau kita telah berdiri); 0*i(kamu 
-laki-laki- telah berdiri); (kamu -perempuan- telah berdiri); 

UZWj(kamu berdua telah berdiri); JU4 (kalian -perempuan- telah 

*1 A A 

berdiri); \kalian -laki-laki- telah berdiri); ” tseorang laki-laki 
telah berdiri); CU*l9(seorang perempuan telah berdiri); L*l$(dua orang 

laki-laki telah berdiri); i^*w(mereka -laki-laki- telah berdiri); a* 5 

(mereka -perempuan- telah berdiri); dan seperti perkataan V 
(kalian telah berpuasa satu tahun). 


Itulah dhamir-dhamir muttashil, dan demikian pula dhamir-dhamir 
munfashil. 




Seperti: f (Dia belum berdiri kecuali saya dan kalian), 

dan selain yang dua macam ini diketahui secara kias. 
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Arti I'rab 

"I'rab ialah perubahan akhir kalimah karena perbedaan amil yang 
memasukinya, baik secara lafazh ataupun secara perkiraan. " 

Maksudnya: I'rab itu mengubah syakal tiap-tiap akhir kalimah 
disesuaikan dengan fungsi amil yang memasukinya, baik perubahan itu 
tampak jelas lafazhnya atau hanya secara diperkirakan saja 
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keberadaannya. 

Contoh perubahan secara lafazh: 
= zaid telah datang; 


ib= 


aku telah melihat Zaid; 


***** = aku telah bersua dengan Zaid; 

= Dia memukul; 

“ = dia tidak akan dapat memukul; 




dia tidak memukul. 


Contoh perubahan secara diperkirakan keberadaannya: 


I «<r 


4* = Dia merasa takut; 


= dia tidak akan merasa takut; 


dia tidak merasa takut; 


1/.V, 


= te/a/z datang seorang pemuda; 

: aku telah melihat seorang pemuda. 




K 3 (J, 


Lafazh ^ " namanya amil, yang mengubah atau yang 

mempengaruhi akhir kalimah. 


Kata nazhim: 
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I'rab menurut mereka (ahli Nahwu) ialah perubahan akhir kalimah, 
baik secara perkiraan maupun secara lafazh karena ada amil masuk 
yang dapat diketahui keberadaannya. 


Pembagian I'rab 

I'rab terbagi menjadi empat macam, yaitu I'rab rafa', I'rab nashab, 
I'rab khafadh dan I'rab jazm. 

Diantara contoh dari i'rab -i'rab tersebut ialah sebagai berikut: 

1. I'rab rafa', seperti: 

i "■ » mJ = Z aid berdiri 

2. I'rab nashab, seperti: 

vJiy£5i 

“2*^ = aku telah melihat Zaid 


3. I'rab khafadh, seperti: 

aku telah bersua dengan Zaid 




4. I'rab jazm, seperti: 
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= dia tidak memukul 


Kata nazhim: 

<4 


I'rab terbagi menjadi empat macam, maka hendaklah diungkapkan 
yaitu, rafa' dan nashab, dan demikian pula jazm dan jar. 



I'rab Isim 




Diantara i'rab empat macam yang boleh memasuki isim hanyalah i'rab 
rafa', i'rab nashab dan i'rab khafadh. Sedangkah i'rab jazm tidak boleh 
memasuki isim. 

Maksudnya, i'rab -i'rab yang sering memasuki isim adalah sebagai 
berikut: 


1. I'rab rafa' contoh: 

&30s 


= Salim seorang guru 
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2. 1'rab nashab, contoh: 


= 


aku telah melihat Salim 


3. 1'rab khafadh, contoh: 


Ml 




= aku telah bersua dengan Salim 


Isim itu selamanya tidak menerima i'rab jazm, yakni tidak bisa 
dimasuki oleh amil yang men-yazm-kan. 


I'rab Fi'il 

Diantara i'rab empat macam yang boleh memasuki fi'il hanyalah i'rab 
rafa', i'rab nashab dan i'rab jazm. Sedangkan i'rab khafadh tidak boleh 
memasuki fi'il. 

Maksudnya, diantara empat macam i'rab yang sering memasuki /z 77 
ialah I'rab: 


1. Rafa', contoh: 


= dia menolong; 


35INahwu adalah ummul ‘ i 1 m i , ibunya ilmu 


T 

^ = dia membaca; 
r^i = dia mengetahui. 

2. Nashab, contoh: 


= hendaknya dia menolong; 
— hendaknya dia membaca; 
i = hendaknya dia mengetahui. 

3. Jazm, contoh: 




d/a tidak menolong; 




dia tidak membaca; 


A yj 

r = dza tidak mengetahui. 

Amil yang men-yar-kan selamanya tidak bisa diterima fi'il. 
Kata nazhim: 


Semua i'rab selain jazm boleh memasuki isim, dan semua i'rab boleh 
memasuki fi'il kecuali i'rab khafadh tidak boleh. 
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Tanda I' rab 




Tanda I'rab Rafa' 




I'rab rafa' mempunyai empat tanda, yaitu: dhammah, wawu, alifdan 
nun. 

Maksudnya: Alamat (tanda) i'rab rafa' ada empat macam, yaitu 
sebagai berikut: 

1. Dhammah , menjadi alamat pokok (tanda asli) i'rab rafa', contoh: 
Zaid telah datang; 
l*fc_ ui n d un seorang Juru tulis. 


2. Wawu, sebagai pengganti dhammah, contoh: 
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^ Zaid-zaid itu berdiri; 

= orang-orang yang saleh itu mendapat 

keberuntungan. 

3. Alif, sebagai pengganti dhammah, contoh: 

= dua Zaid itu berdiri. 

4. Nun, sebagai pengganti dhammah, contoh: 

• fft' 

mereka berdua sedang melakukan (sesuatu); 

Ninut berdua sedang melakukan (sesuatu); 

-t'Vt' 

*-ir J " u V= mereka sedang melakukan (sesuatu); 

<*VtS 

kalian sedang melakukan (sesuatu); 

= kamu (seorang perempuan) sedang melakukan sesuatu. 

Kata nazhim: 


I'rab raja' mempunyai empat alamat, yaitu dhammah, wawu, alif, 
demikian pula nun tsabit (tetap) yang tidak dihilangkan. 
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Tanda I'rato rtft 


4hmm&h 

wvwu 

nilf 

nun 



* if*.'' 

1 

r 


Lafazh yang di-rafa'-kan dengan memakai dhammah 

Dhammah menjadi alamat bagi i'rab rafa' pada empat tempat, yaitu 
pada isim mufrad, jamak taksir, jamak muannats salim danfi'il 
mudhari' yang pada hurut akhirnya tidak bertemu dengan salah satu 
pun (dari alif tatsniyah, wawu jamak, atau ya muannats mukhathabah). 

Maksudnya: Dhammah menjadi tanda bagi i'rab rafa ' berada pada 
empat tempat, yaitu pada: 

1. Isim mufrad , seperti dalam contoh: 

•ASX 

~ ~ 1 * = ilmu itu cahaya; 


2 = 


kitab itu berisi ilmu; 
Zaid berdiri. 


2. Jamak taksir, seperti dalam contoh: 
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;_Vi \ t A'fcj'f 

kitab-kitab itu berisi ilmu; 

** y J**J>J'= Zaid-Zaid itu berdiri. 

3. Jamak muannats salim, seperti dalam contoh: 

* ff/t i 

_ Hi nc i un -in n d un itu berdiri; 




Wanita-wanita muslim itu menuntut ilmu. 


4. Fi'il mudhari' yang pada huruf akhirnya tidak bertemu dengan alif 
dhamir tatsniyah, contoh: 


vLi* 

= dia mengetahui; 


> y 

dia memukul. 


Ta'rif atau definisi isim mufrad, jamak taksir, jamak muannats 
salim dan fi'il mudhari': 

1. Isim mufrad, ialah: 

Isim yang bukan mutsanna (tatsniyah), bukan jamak, bukan mulhaq 
jamak atau mulhaq tatsniyah dan bukan pula dari asmaul khamsah 
(isim-isim yang lima). 


Contoh isim mufrad dengan perubahan secara lafazh: 
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Zaid berdiri. 


Contoh isim mufrad dengan perubahan secara perkiraan (taqdiri): 


J&X = seorang pemuda telah datang; 


~ Musa telah datang. 


2. Jamak taksir, ialah: 

Lafazh yang berubah dari bentuk mufradnya. 
Contoh: 

Vi Y 

lafazh V*^ berubah menjad i ; 

lafazh berubah menjadi 


lafazh J 'ri>berubah menjadi 
3. Jamak muannats salim, ialah: 


Lafazh yang dijamakkan dengan memakai alif dan ta yang 
ditambahkan. 
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^jUUk„ I tiincTonliwn- ^ W *- 1 


Contoh lafazh: '“''■‘r - "bentuk tunggalnya: 
tunggalnya ; berasal dari dan Vs* 


bentuk 


4. Fi'il mudhari', ialah: 

Lafazh yang menunjukkan kejadian (perbuatan) yang sedang 
berlangsung dan yang akan datang. 

Adapun contoh dari fi'il mudhari' yang bertemu dengan alifdhamir 
tatsniyah, wawu jamak dan yang muannats mukhathabah adalah 
sebagai berikut: 

1. Yang bertemu dengan alifdhamir tatsniyah , seperti: 

2. Yang bertemu dengan wawu dhamir jamak, seperti: 

3. Yang bertemu dengan ya muannats mukhathabah, 
seperti: *<?“' * u v 5 ^. 

4. Yang bertemu dengan nun taukid tsaqilah, seperti: 

5. Yang bertemu dengan nun taukid khafifah, seperti: 


Semua tanda rafa ' ini sebagai pengganti dhammah. 


Kata nazhim: 


42INahwu adalah ummul ‘ i 1 m i , ibunya ilmu 


. $&*«£££ S - i 

Dhammah menjadi tanda rafa' pada isim mufrad, contohnya seperti: 

//♦# j J[»< 

; pada jamak taksir, contohnya seperti: asalnya pada 

t/ 

Jamak muannats salim, contohnya seperti : “ ; Jan pada semua 


fi’il mu’rab/mudhari', contohnya seperti 


Actfe. 



Lafazh yang di-rafa’-kan dengan wawu 

Wawu menjadi alamat bagi i'rab rafa' pada dua tempat, yaitu pada 
jamak mudzakkar salim dan asmaul khamsah (isim-isim yang lima). 

Asmaul khamsah itu ialah: 

iff, ' 

” = ayahmu; saudaramu; - J > #fc is= iparmu, atau 

% i*\' VC*' 

mertuamu; “”>*>= mulutmu; dan > ^ yang mempunyai harta. 


Maksudnya: wawu menjadi tanda bagi i'rab rafa' itu pada dua tempat, 
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yaitu pada: 

1. Jamak mudzakkar salim, seperti dalam contoh: 

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. 
(al-Mu'minun: 1) 

. = Zaid-Zaid itu telah datang. 

2. Asmaul khamsah, yaitu lafazh: C. r i dan J Jyang di- 

idhafat-kan kepada lafazh lainnya, seperti: 1 » JLy j 

Apabila lafazh: '' T * 1 C 1 \ * IP - * ’ _>-Hidak d\- idhafat-kan, maka 

z'ra/? ra/a'-nya dengan memakai dhammah. Namun bila di-zda/at-kan 

kepada ya mutakallim wahdah, seperti: *4? tf?" (^*maka i'rab rafa'- 
nya bukan dengan wawu, melainkan dengan dhammah yang 
diperkirakan keberadaannya pada ya mati (yang di-sukun-kan). 

Ta'rif atau definisi jamak mudzakkar salim 

Lafazh yang menunjukkan bentuk jamak dengan memakai wawu dan 
nun pada huruf akhirny a, yaitu bila dalam keadaan rafa', sedangkan ya 
dan nun bila dalam keadaan nashab dan jar. 


Contohnya seperti di bawah ini: 
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■r* **\i i vs 

^7-^ v' s " = Aku telah bersua dengan Zaid; 


+* 1*^4 t'r 

dbjSit* Aku telah melihat Zaid; 




Zaid-Zaid itu telah datang. 


< 


Huruf wawu yang terdapat pada lafazh itu sebagai pengganti 

dhammah, sedangkan huruf nun- nya sebagai pengganti tanwin. 

Kata nazhim: 

Wawu pada jamak mudzakkar salim (menjadi alamat rafa’), seperti 

dalam contoh jw'^^^**^'(orang-orang yang saleh itu adalah 

orang-orang yang mulia). 

Perihalnya sama dengan yang dikemukakan pada asmaul khamsah, 
yaitu yang akan disebutkan secara berturut-turut. 

.gBtfSfifSi- JJs- - 


Lafazh *** * \ ’ C * J> : dan ^^ketentuan i'rab-nya semua di- 

mudhaf-kan atau di-idhafat-kan dalam keadaan mufrad atau tunggal 
(bukan mutsanna dan bukan pula jamak) dan dalam keadaan 
mukabbarah (bukan mushaghgharah). 
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Lafazh-lafazh yang di-rafa'-kan dengan memakai alif 
* ^ 

Alif menjadi alamat bagi i'rab rafa' khusus pada isim tatsniyah. 

Maksudnya: Alif menjadi tanda bagi i'rab rafa' itu hanya terdapat pada 
isim tatsniyah saja, seperti dalam contoh: 

*£*VV 

* * , = dua Zaid itu telah datang; 

OUJ—A c [ ua oran g muslim itu telah datang; 

^ ini adalah dua buah kitab. 


Isim tatsniyah, ialah: 

■‘A\ s >'*! ' i-v -r 




Lafazh yang menunjukkan dua dengan memakai alif dan nun pada 
hurut akhirnya, yaitu bila dalam keadaan rafa', sedangkan ya dan nun 
bila dalam keadaan nashab dan jar. 
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Contoh yang di-nashab-kan, seperti: 




Aku telah melihat dua Zaid; 


te i a h mengetahui dua orang guru. 

Contoh yang di-yar-kan, seperti: 

Aku telah bertemu dengan dua Zaid; 

•/ray / iss 

= Aku telah belajar dari dua orang guru. 

Alif sebagai pengganti dhammah, dan ya sebagai pengganti fathah atau 
kasrah, sedangkan nun sebagai pengganti tanwin. 

Kata nazhim: 


Dan pada mutsanna (isim tatsniyah) dengan memakai alif, contoh: 

. i£' 

dua Zaid. (Alif-nya adalah alamat rafa'). 

Lafazh-Iafazh yang di-rafa'-kan dengan memakai nun 

Nun menjadi alamat bagi i'rab rafa' pada fi'il mudhari' bilamana 
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bertemu dengan dhamir tatsniyah atau dhamir jamak mudzakkar atau 
dhamir muannats mukhathabah. 

Maksudnya: Nun menjadi tanda bagi i'rab rafa' itu pada fi'il mudhari' 
yang bertemu dengan dhamir tatsniyah, seperti: 


wjf? ^ = kamu (seorang perempuan) sedang melakukan (sesuatu). 

Kata nazhim: 


Dan nun pada fi'il mudhari' yang telah diketahui (menjadi alamat i'rab 
rafa'). 






= kamu berdua sedang melakukan (sesuatu). 


atau dengan dhamir jamak, seperti: 



- mereka (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu); 



= kalian (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu). 


atau dengan dhamir muannats mukhathabah, seperti: 

— bn ni n fcpnrancr nprpmnnan'i wrlnn o m pin] 
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Yaitu dengan wazan yafalani, tafalani (dhamir Mukhathabah) antuma. 
Dan yafaluna, tafaluna, disertai yafalani dan tafalani. 




Demikian pula dengan tafalina seperti halnya perkataan tarhamina 
hall (kamu - seorang perempuan- kasih sayang kepada keadaanku). 
Wazan-wazan tersebut terkenal dengan sebutan afalul khamsah. 

Kesimpulan: 

1. Tanda rafa' dengan alif hanya terdapat pada isim tatsniyah. 

2. Tanda rafa' dengan nun hanya terdapat pada afalul khamsah. 

Tanda I'rab Nashab 

I'rab nashab mempunyai lima alamat, yaitu: fathah, alif, kasrah, ya dan 
menghilangkan hurufnun yang menjadi tanda i'rab rafa'. 

Maksudnya: I'rab nashab itu mempunyai lima tanda, yaitu: 

1. Fathah, menjadi alamat pokok (tanda asli) i'rab nashab, contoh: 


'= aku telah mengenal Bakar; 
aku telah melihat Zaid. 


2. Alif sebagai pengganti fathah, contoh: 
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= aku telah mengenal saudaramu; 


'= aku telah melihat ayahmu. 

3. Kasrah sebagai pengganti fathah, contoh: 






aku telah mengenal guru-guru wanita; 
aku telah melihat wanita-wanita muslim. 


4. Ya juga sebagai pengganti fathah, contoh: 

aku re/a/t melihat Zaid-Zaid; 

y-^ - ■ > = aku te/ak melihat dua Zaid. 

5. Menghilangkan huruf nun, contoh: 

i" 

o" 11 kamu (seorang perempuan) tidak akan dapat berbuat; 
- kalian tidak akan dapat berbuat; 

J = mereka tidak akan dapat berbuat; 




= kamu berdua tidak akan dapat berbuat; 
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= mereka berdua tidak akan dapat berbuat. 

Kata nazhim: 

I'rab nashab mempunyai lima alamat, yaitu: fathah, alif, kasrah, ya dan 
membuang (menghilangkan) hurufnun. 


Tartda rrab Nashab 


Fadh-ah 

m 

Innh 


11 Bcnfe ip ang min 


tsstsk 





Lafazh-lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai fathah 

f W * 

* 


Fathah menjadi alamat bagi i'rab nashab berada pada tiga tempat, 
yaitu pada isim mufrad, jamak taksir danfi'il mudhari' bilamana 
kemasukan padanya amil yang me-nashab-kan dan pada akhir 
kalimatnya tidak bertemu dengan sesuatu pun (dari alif tatsniyah, wawu 
jamak, nun taukid dan sebagainya). 

Maksudnya: Fathah menjadi tanda bagi i'rab nashab itu berada pada 
tiga tempat, yaitu pada: 


1. Isim mufrad, seperti dalam contoh: 
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-*= aku telah melihat Zaid; 

aku telan membeli sebuah kitab; 

LA'~ 

mUI = a j ai telah belajar ilmu syar’i. 

2. Jamak taksir, seperti dalam contoh: 

f,iK tjis 

J _ a j at t e i a h melihat Zaid-Zaid; 

. v ^ d - ?v ** l -'= te/a/? membeli beberapa buah kitab; 


iiaSu 


a&77 te/a /7 belajar beberapa ilmu. 


3. Fi'il mudhari', yaitu yang kemasukan <r/m/7 yang me-T7a,s7?aZ?-kan dan 
akhir/ 7 ' 7 / itu tidak bertemu dengan alifdhamir tatsniyah, wawu jamak, 
ya muannats mukhathabah dan nun taukid, seperti dalam contoh: 




= dia tidak akan dapat berbuat; 




= kamu tidak akan dapat berbuat; 


ini... (Thaha: 91). 


kami akan tetap menyembah patung anak lembu 


Kata nazhim: 
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Nashab-kanlah dengan fathah lafazh yang di-rafa'-kan dengan 

9 \'+ 

dhammah, kecuali pada lafazh seperti ^-*-**T(jamak muannats salim), 
maka tidak boleh di-nashab-kan dengan fathah. 


iiim mufaad 

jamah; tali fir 

ITII mudliaFP 1 

Stet* 

tm 

******* 


Lafazh-Iafazh yang di-nashab-kan dengan memakai alif 

■iA '& iiij 

Alif menjadi alamat bagi i'rab nashab berada pada asmaul khamsah, 

contoh: ( aku telah melihat ayahmu dan saudaramu); dan 

lafazh yang menyerupainya. 

Maksudnya: Alif menjadi tanda bagi i'rab nashab itu hanya terdapat 
pada asmaul khamsah saja. 

Kata nazhim: 

^ . 1 * 

Jadikanlah alif sebagai alamat untuk me-nashab-kan asmaul khamsah. 
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Lafazh-lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai kasrah 

Kasrah menjadi alamat i'rab nashab hanya terdapat pada bentuk jamak 
muannats salim saja. 

Contohnya seperti: •— iv(bentuk jamak dari lafazh: *•*7“'*). 

V ■ ^ "-'(bentuk jamak dari lafazh: 

Kata nazhim: 

Nashab-kanlah dengan kasrah jamak muannats salim yang telah 
diketahui. 


Lafazh-lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai ya 

Ya menjadi alamat bagi i'rab nashab pada isim tatsniyah dan jamak 
(mudzakkar salim). 

Contoh yang berada pada isim tatsniyah seperti: 

aku telah membaca dua buah kitab. 

Hurufya yang di-vu/am-kan dan huruf yang sebelumnya di-fathah-k&n. 
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Contoh yang berada pada jamak mudzakkar salim seperti: 


<*• V/,* / 


» —= aku telah melihat guru- guru. 

Huruf ya yang di-sukun-kan dan huruf sebelumnya di-kasrah-kan. 
Kata nazhim: 

;y jgii ri’f *. 


Alamat nashab pada isim yang telah di-tatsniyah-kan dan pada jamak 
tadzkir dianggap shahih dengan memakai ya. 



Lafazh yang di-nashab-kan dengan membuang (menghilangkan) 
huruf nun 


Membuang (menghilangkan) nun menjadi alamat bagi i'rab nashab 
pada afalul khamsah yang di-rafa'-kannya dengan memakai nun itsbat 
(tetap). 
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Seperti lafazh: 

'V 

hendaknya mereka berdua mengetahui; 


\2K3l 


hendaknya kamu berdua mengetahui; 


= hendaknya mereka mengetahui; 




= hendaknya kalian mengetahui; 


9 

yfc' - J = hendaknya engkau (perempuan) mengetahui. 


Kata nazhim: 




Afalul khamsah bilamana di-nashab-kan maka membuang hurufnun 
tanda rafa' secara mutlak adalah wajib. 



Membuang nun 







Wmtatsrtiyah 




Tanda I'rab Khafadh 
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1'rab khafadh mempunyai tiga alamat, yaitu: kasrah, ya danfathah. 
1. Kasrah, yaitu yang menjadi alamat pokok i'rab khafadh, contoh: 

aku 


telah bersua dengan Zaid; 

Allah Yang Maha Pemurah lai 


i nama , 


Dengan 

Maha Penyayang. 

2. Ya, sebagai pengganti kasrah, contoh: 

_ a j cu b er j um p a dengan dua Zaid; 

K p i ^ 

aku telah berjumpa dengan Zaid-Zaid itu; 

* t't> = aku telah berjumpa dengan ayahmu. 

3. Fathah, sebagai pengganti kasrah, contoh: 

s> + \ * »// 

j* 

> M = aku telah bersua dengan Ahmad; 

= aku te/a/i shalat di beberapa masjid. 


Kata nazhim: 


57INahwu adalah ummul ‘ i 1 m i , ibunya ilmu 






Alamat khafadh yang telah ditentukan ialah, kasrah, ya danfathah 
saja. 


Tanda Khafadh 


kasrah 

va 

fMhah 

^ # P// 

AO. 


>■ 


Lafazh-lafazh yang di-khafadh-kan atau di-jar-kan dengan 
memakai harakat kasrah 


Kasrah menjadi alamat bagi i'rab khafadh pada tiga tempat, yaitu pada 
isim mufrad yang menerima tanwin, jamak taksir yang menerima 
tanwin dan jamak muannats salim. 

Contoh isim mufrad yang menerima tanwin, seperti: 


= aku telah bersua dengan Zaid; 
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= aku telah menulis dengan pena; 


4' _ iV= aku telah shalat di dalam masjidil Haram. 


Contoh jamak taksir yang menerima tanwin, seperti: 

/ I/ 1 / 


1 W 


aku telah berjumpa dengan beberapa lelaki; 


104^4 _ a j, u te i a / 2 men g am bH ilmu-ilmu itu dari 
beberapa kitab. 

Contoh jamak muannats salim, seperti: 

* Yj ^ 4%^ 

= aku telah berjumpa dengan wanita-wanita muslim; 

V!***”^ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi... 

(Ali Imran: 190) 

Kata nazhim: 

Khafadh-kanlah (jar-kanlah) dengan harakat kasrah isim-isim yang 
telah diketahui dalam keadaan rafa’-nya dengan dhammah bilamana 
munsharif( menerima tanwin). 
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Lafazh-lafazh yang di-jar-kan dengan memakai ya 

Ya menjadi alamat i'rab khafadh pada tiga tempat, yaitu pada asmaul 
khamsah, isim tatsniyah dan jamak (mudzakkar salim). 

Contoh dalam bentuk asmaul khamsah, seperti: 

* ' ' ' ■"= aku telah bertemu dengan ayahmu, 

saudaramu, mertuamu dan pemilik harta. 

Contoh pada isim tatsniyah, seperti: 


aku telah duduk di dua rumah; 


aku telah bersua dengan dua Zaid yang 


muslim. 


Contoh pada jamak mudzakkar (salim), seperti: 
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muslim itu. 

Kata nazhim: 




= aku telah bersua dengan Zaid-Zaid yang 


Jar-kanlah dengan memakai ya setiap lafazh yang di-nashab-kan 
dengan hurufya; demikian pula asmaul khamsah berikut syarat- 
syaratnya, maka benarlah sikap Anda ini. 

Maksudnya: Setiap lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai ya 
maka di-/V/r-kannya pun dengan memakai ya pula, demikian pula 
asmaul khamsah (isim-isim yang lima). 


Tandajar dengan ya 


Mm 

lima 

Mm 

tataniyah 

jtitiik 
mudzakfc m 


y&Jy* 1 / 



Lafazh-lafazh yang di-jar-kan dengan memakai fathah 

t. s , fcl *i - *&'%*&* ** 


Fathah menjadi alamat i'rab khafadh pada isim yang tidak menerima 
tanwin (ghair munsharif). 


Isim yang tidak menerima tanwin itu banyak, diantaranya ialah sebagai 
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berikut: 


1. him alam yang ber -wazan afal, contoh: 






= aku telah bersua dengan Ahmad dan Akram. 

2. Alam 'ajam yang hurufnya lebih dari tiga, contoh: 

^ - a fc u telah bertemu dengan Yusuf dan Sulaiman. 

3. Bentuk (shighat) muntahal jumu \ contoh: 

> aku telah shalat di beberapa masjid. 

Sesungguhnya Kami telah menghiasi 
langit yang dekat dengan bintang-bintang. (al-Mulk: 5) 

4. Alam muannats yang memakai ta marbuthah, contoh: 

£• 

a/J a k u telah bersua dengan Thalhah dan Fathimah. 


5. Alam tarkib mazji, contoh: 

*= aku telah bersua dengan Ba’labak. 




6. Alam dan ’adal, contoh: 
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> -*' = aku telah bersua dengan ’Umar dan Zuhal. 


(Bentuk asalnya: 
Kata nazhim: 


3 * 6 . 


dan sebagainya) 


Khafadh-kanlah dengan memakai fathah setiap isirn yang tidak 
menerima tanwin (ghair munsharif) dari isim yang bersifat dengan sifat 
Ifi’il. 

Perlu diketahui, bahwa terjadinya isim ghair munsharif itu karena isim 
tersebut mempunyai ’Mat (penyebab), yaitu ’Mat washfiyah atau sifat, 
dan ’alamiyah. ’Illat itu ada yang dua ’Mat dan ada pula yang satu ’Mat 
menduduki tempat dua ’Mat. 

A. Isim ghair munsharif dengan dua 'illat 

1. Washfiyah (sifat). 


1. Washfiyah dan ’adal, seperti lafazh: 

artinya dua-dua; tiga-tiga; empat-empat. Lafazh: 

* y < /A ✓ . t* 

L * C‘"aan sebagainya disebut washfiyah dan 

’adal, sebab hasil perubahan dari lafazh: 

,*/i, ,*/? d* << ds < / d f *^xd^ 9/ \ 


2. Washfiyah dan wazanfi’il, seperti: 


A 


btv-wazan 
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JjL. f'.A'x 

afal, asalnya; Jr » asalnya: 

J' <1> f asalnya: asalnya: 

(£JL?dan sebagainya. 

3. Washfiyah dan ziyadah (tambahan) alif dan nun, contoh: 

-Tfl 

olp— asalnya: v*-* * u'- 11 ' rt ‘'asalnya: 

idL 

1 ’““"asalnya: r » — r ; dan sebagainya. 

2. Alamiyah (nama) dan lain-lainnya, yaitu: 


/ ✓ 


\wazan afal. 


. Lafazh ini di- 


1. 'Alamiyah dan wazan fi'il, seperti: 

**£ 

wazan tr 

/✓/, 

2. Alamiyah dan 'adal, contoh: y r 

ma'dul (dipindahkan) dari J 'merupakan 

perabahan dari sJ^^dan sebagainya. 

3. Alamiyah dan ziyadah (tambahan) alif dan nun, contoh: 

S S** 

uW-^asalnya: 

4. Alamiyah dan 'ajamiyah (bahasa asing), contoh: 

t.tO'SSf 

uLi^Ujb. 

5. Alamiyah dan tarkib mazji (susunan campuran), contoh: 
asalnya: V^dan 


6. Alamiyah dan ta'nits, contoh: 
sebagainya. 


J^-^^dan 


B. Isim ghair munsharif dengan satu 'illat yang menduduki tempat 
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dua 'illat ada dua, yaitu: 


1. Shighat (bentuk) muntahal jumu', yaitu wazan 3*l: 
atau ***; contoh: > bentuk jamak dari lafazh 




a. , ber -wazan 




*isu 


bentuk jamak 


dari lafazh ber -wazan . 


2. Sebab alifta'nits mamdudah, contoh: 

*"^^dan dengan alifta'nits 

.JR* 


maqshurah, contoh: 


dan sebagainya. 


Semua isim ghair munsharifitu di-ra/a'-kan dengan memakai 
dhammah, di-nashab-kan dan di-yar-kan dengan harakat fathah. 
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Tanda I'rab Jazm 
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1'rab jazm mempunyai dua alamat yaitu, sukun dan membuang. 

Maksudnya: I'rab jazm itu mempunyai dua tanda yaitu, sukun yang 
menjadi tanda pokok dan membuang (menghilangkan) nun tanda rafa' 
dan huruf 'Mat. 


- f S m '\ 


• \'r\ r.'i 


Contoh sukun yang menjadi tanda pokok seperti 


Contoh membuang nun tanda rafa' seperti: 

* t ***** 9 + ^ V ** **>*<*" 0? *f / 

Contoh membuang huruf 'Mat seperti: 

= dan sebagainya. 

Kata nazhim: 

I'rab jazm pada fi'il-fi'il itu dengan memakai sukun, atau membuang 
huruf 'Mat, atau membuang nun (tanda rafa') pada afalul khamsah. 



Lafazh-lafazh yang di-jazm-kan dengan memakai sukun 
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Sukun menjadi alamat bagi i'rab jazm padafi'il mudhari' yang shahih 
akhimya. 

Fi'il mudhari' yang shahih akhirnya, ialah/z'z7 mudhari' yang pada 
bagian akhirnya tidak berhuruf 'illat, yaitu: alif, wawu dan ya, seperti: 

ft j 1 *^*-* 


Contoh yang mu'tal, ialah: ‘.Kalau di-yazm-kan 

maka huruf 'illat-nya harus dibuang, sebagaimana yang akan 
diterangkan. 

Lafazh-Iafazh yang di-jazm-kan dengan membuang huruf 'illat 
atau nun tanda rafa' 


Membuang itu menjadi tanda bagi i'rab jazm padafi'il mudhari' yang 
mu'tal akhir dan padafi'il-fi'il yang dirafa'-kannya dengan nun tetap. 

Contoh yang mu'tal (berhuruf 'illat), seperti: 

‘ menjadi: 

Contoh yang tanda rafa'- nya dengan nun, seperti: 

men j adi: 
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X'T'A 

Kata nazhim: 


jjiiyjjfiSi 


Maka membuang nun tanda rafa' secara pasti diharuskan pada afalul 
khamsah bilamana di-jazm-kan. 



Lafazh yang Di-mu'rab-kan 

- 1 

Lafazh-lafazh yang di-mu'rab-kan terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
bagian yang di-i'rab-i dengan memakai harakat dan bagian yang di- 
i'rab-i dengan memakai huruf. 

Maksudnya: Pasal ini merupakan pengulangan pelajaran yang telah 
lalu, yaitu pada garis besarnya semua lafazh atau kalimat itu ada yang 
di-frah-i dengan memakai harakat, baik harakat dhammah, fathah, 

kasrah atau sukun, seperti : ; -J* ■ *™- J ''^U^dan sebagainya. 
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Dan ada yang di-i'rab-i dengan memakai huruf, yaitu: wawu, alif dan 

ya, seperti: ! 0®* ! » ^^'dan 

sebagainya. 

Kata nazhim: 

Lafazh yang di-mu’ rab-kan itu semuanya kadang-kadang di-i'rab-i 
dengan memakai harakat atau dengan huruf yang didekatkan. 



Lafazh yang di-i’rabi dengan memakai harakat: 






Lafazh yang di-i'rab-i dengan memakai harakat ada empat macam, 
yaitu: isim mufrad, jamak taksir, jamak muannats salim danfi'il 
mudhari' yang tidak bertemu dengan sesuatu pun (dari huruf alif, 
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wawu, ya, nun taukid atau huruf ’illat) 



Semua lafazh itu di-rafa'-kan dengan memakai dhammah, di- nashab- 
kan dengan memakai fathah, di-khafadh-kan dengan memakai kasrah 
dan di-jazm-kan dengan memakai sukun. 

Maksudnya: Lafazh-Iafazh yang di -i'rab-i dengan memakai harakat 
ada empat macam, yaitu: 1. isim mufrad; 2. jamak taksir; 3.jamak 
muannats salim: dan 4 .fi'il mudhari yang pada ujungnya tidak bertemu 
dengan huruf alif, wawu , ya dan nun taukid. Semua itu hams di-rafa'- 
kan dengan memakai dhammah, di-nashab-kan dengan memakai 
fathah, di-khafadh-kan dengan memakai kasrah dan di-jazm-kan 
dengan memakai sukun. 

Contoh dalam keadaan rafa ' seperti: 



= Zaid telah datang; 



= 'Amr telah duduk. 


Dalam keadaan nashab seperti: 



= aku telah melihat Zaid; 
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= aku telah mengenal 'Amr. 

Dalam keadaan khafadh seperti: 

lavas' 

K v * = aku telah menulis dengan pena. 

Dalam keadaan jazm seperti: 

‘V’f'T ^ 

= bukankah Kami telah melapangkan... (an-Nasr: 1) 

Kata nazhim: 

MAl ^ ts+s $*•<*** 

■*—?*' Jjtt 

Kang pertama dari dua bagian tersebut (yang di-i'rab-i dengan harakat) 
empat macam sebagaimana yang telah dikemukakan, yaitu di-rafa'- 
kan dengan memakai dhammah. 

i'lti * ♦ -j <'*, i/A r 

■ >v A -T 

Tiap-tiap lafazh yang di-rafa'-kan dengan memakaidhammah maka di- 
nashab-kannya dengan memakai fathah secara mutlak. 

Dan isim yang di-rafa'-kan dengan memakai dhammah harus di- 
khafadh-kan dengan memakai kasrah. Danfi'il yang di-rafa'-kan 
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dengan memakai dhammah di-jazm-kan dengan memakai sukun. 


If Una muftad 

Jamil t#l*Jr 

Jam ilc Jrtu»nnah 

fSH mueHiMf 


rm*r 

V fi* ■ ' 



. *> 

* ^ 


Dikecualikan dari ketentuan tadi ialah tiga perkara, yaitu 1. jamak 
muannats salim, di-nashab-kan dengan kasrah; 2. isim yang tidak 
menerima tanwin, di-khafadh-kan dengan fathah, 3.fi'il mudhari' yang 
mu'tal akhir (berhuruf 'illat pada ujungnya), di-jazm-kan, dengan 
membuang huruf akhirnya, yaitu huruf 'illat. 

Maksudnya: Dikecualikan dari ketentuan tadi ( di-nashab-kan dengan 
memakai fathah, di-rafa -kan dengan memakai dhammah, di-khafadh- 
kan dengan memakai kasrah dan di-y'azm-kan dengan memakai sukun), 
yaitu sebagai berikut: 


1. Jamak muannats salim, di-nashab-kannya bukan dengan harakat 
fathah, tapi dengan harakat kasrah, seperti dalam contoh: 






aku telah melihat Hindun-Hindun itu; 

O WL_a' _ a / {U ( e i a h melihat wanita-wanita muslim itu; 

2. Isim yang tidak menerima tanwin (ghair munsharif), di-khafadh- 
kan atau di-/c/r-kannya bukan dengan harakat kasrah, melainkan 
dengan harakat fathah, seperti dalam contoh: 

aku telah bersua dengan Ahmad dan 
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Ibrahim; 

3. Fi 'll mudhari yang mu'tal akhir, di-yazm-kannya bukan dengan 
harakat sukun , melainkan dengan membuang huruf 'Mat- nya 

I, /*.''»/, r »/ 

i; (^4 ^ 


seperti 
Aafa nazhim: 


9 

Tetapi seperti dalam contoh lafazh: wJ -^fjamak muannats salim), 
untiik me-nashab-kannya dengan memakai kasrah. Dan isim ghair 
munsharif di-jar-kan dengan memakai fathah. 

Semuafi'il mu'tal di-jazm-kan dengan membuang huruf 'Mat 
sebagaimana yang telah diketahui. 

Lafazh-lafazh yang di-i'rab-i dengan memakai huruf 

Lafazh yang di-i'rab-i dengan memakai huruf ada empat macam, yaitu: 
1. isim tatsniyah; 2. jamak mudzakkar salim; 3. asmaul khamsah; 4. 
aflul khamsah, yaitu Yafalani, tafalani, yafaluna, tafaluna, tafalina. 


Maksudnya: Lafazh-lafazh yang di-i'rab-i dengan memakai huruf ada 
empat macam, yaitu sebagai berikut: 


74INahwu adalah ummul ‘ i 1 m i , ibunya ilmu 


• l** 

1. Isim tatsniyah, contoh: dua Zaid; 

i 

2. Jamak mudzakkar salim, contoh: Zaid-Zaid; 


3. Asmaul khamsah, contoh: —W? - ayahmu, saudaramu; 

= iparmu atau mertuamu; 

4. Afalul khamsah, contoh: y **** = mereka berdua sedang 

/> P* 

melakukan (sesuatu); kamu berdua sedang melakukan 

(sesuatu). 

Kata nazhim: 




Lafazh yang di-mu’rab-kan dengan memakai hurufitu ada empat, yaitu: 
1. mutsanna (isim tatsniyah); 2. mudzakkar yang di-jamak-kan secara 
shahih (jamak mudzakkar salim, bukan jamak taksir), seperti contoh 
yang telah lalu; 3. asmaul khamsah; dan 4. afalul khamsah. 


Mnft tat&niflh 

jam ik mudz: shikar 
salim 

atmaui knamsari 

afalul khamain 

$03 





I'rab isim tatsniyah 


Adapun isim tatsniyah maka di-rafa'-kan dengan memakai alif, di- 
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nashab-kan dan di-khafadh-kan dengan memakai ya. 
Contoh di-rafa '-kan dengan memakai alif, seperti: 

dua Zaid itu telah datang. 

Contoh di -nashab 


:: Nahwu 


Isim Nakirah 




Sin-* 


Isim nakirah ialah setiap isim yang jenisnya bersifat umum yang tidak 
menentukan sesuatu perkara dan lainnya. Singkatnya ialah, setiap isim 

yang layak dimasuki alif dan lam, contoh lafazh J&'dan 

j 

(asalnya an r**). 

Isim Nakirah 

,( st *< -f< .? * -t ,y i*. ) » of 

Isim yang menunjukkan kepada satu perkara yang tidak ditentukan. 
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Misalnya lafazh: ^artinya laki-laki yang tidak ditentukan (bersifat 

umum), yakni dapat ditujukan kepada setiap laki-laki. Atau misalnya 

lafazh: r'W artinya kitab yang tidak ditentukan, yakni dapat ditujukan 

kepada setiap kertas yang bertuliskan sesuatu ilmu. 

Tetapi kalau diberi alif dan lam , maka pengertiannya ditujukan kepada 
seorang laki-laki tertentu. tidak bersifat umum seperti isim nakirah tadi. 
Demikian pula contoh-contoh lainnya. 


Kata nazhim: 




Bila Anda menghendaki definisi isim nakirah, maka (Anda dapat 
mengatakan) isim yang menerima al yang memberi bekas (tidak seperti 
alif-lam ziyadah atau tambahan). 

L-;j - 

Selain isim nakirah adalah isim ma'rifat dan dibatasi (pemakaiannya) 
pada enam macam. Yang pertama, ialah isim mudhmar (dhamir). 


Isim dhamir itu terdiri dari isim dhamir yang zhahir yang di-nisbat-kan 
kepada makna ghaib (seperti lafazh: ? -*®, hudhur (Seperti 


lafazh: 






), dan mutakallim (seperti lafazh: ' ). 
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, y*< *j 


9 m 


Mereka (ahli Nahwu) telah membagi isim dhamir yang kedua kepada 
dhamir muttashil yang mustatir (tersembunyi), (seperti lafazh: v* 

•>* -'l 

= Zaid telah membaca; taqdirnya: 'j— 3 dia telah membaca); atau 
yang harz'z (tampak), (seperti lafazh: kamu berdua telah 

membaca; ***»/*= kamu telah membaca; dan seterusnya); dan dhamir 

munfashil (terpisah, seperti lafazh: 'dan 

seterusnya). 

■ * yCA V 1 

Yang kedua dari isim ma'rifat ialah yang terkenal dengan isim 'alam, 
seperti lafazh: Ja'far (nama orang), Mekkah (nama kota) dan seperti 
lafazh: al-Haram (nama tanah haram). 

. t, ijsj 'j_4=j 3_Ai t 

Yang ketiga dari isim ma'rifat ialah isim isyarah; seperti lafazh: 
l> * ^■?(dan sebagainya). Yang keempat dari isim ma'rifat ialah isim 
maushul, seperti lafazh: 

Yang kelima dari isim ma'rifat ialah yang di-ma'rifat-kan dengan huruf 
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al, seperti lafazh: <s*~menjacli 


t -n 


St* v *f 


Yang keenam dari isim ma'rifat ialah lafazh yang di-mudhaf-kan 
kepada salah satu diantara bagian yang telah disebutkan tadi. 


Isim nakirah 

Isim ma’rifal 




isk?> dhimlr 


iaim mubham 


muttasfail 

munFashi! 

rfr 

liaica 

|r^| 



_E 


mau-shul 


isyarah 

\r t 
if k 


isim 

ber-aJif-larn 




idhafet 


Nahwu 


Naibul fa' il 

MAF'UL YANG FA'IL-NYA TIDAK DISEBUTKAN 
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%£ > 4 ' fab 


Naibulfa'il ialah isim marfu' yang tidak disebutkan fa'il-nya. Apabila 
fi'il-nyafi'il madhi, maka dhammah-kanlah huruf awalnya dan huruf 
sebelum akhirnya di-kasrah-kan; dan apabila fi'il-nyafi'il mudhari' 
maka dhammah-kanlah huruf awalnya dan huruf sebelum akhirnya di- 
fathah-kan. 

Maksudnya: Maful yang tidak disebutkan fa 'z7-nya dinamakan mabni 
majhul atau naibulfa'il, yaitu isim yang asalnya menjadi maful lalu 
fa'il-nya dibuang dan maful- nya menggantikan kedudukan/a'i/, i'rab- 
nya di-ra/a'-kan dan diletakkan sesudah fi'il, seperti : 


^'U?asalnya Lafazh «Ldit 


tdibuang, lalu lafazh "l 
menempati tempat fa'il (lafazh d*) sebagai pengganti lafazh C^yang 

dibuang dan lafazh u L^'diubah harakatnya menjadi 


t*< „ / iW/; f “it, . -V 

^asalnya 


asalnya asalnya 

^«asa,„ y a 

J^asamya 


Kata nazhim: 




Tempatkanlah kedudukan fa'il yang dibuang maful-nya pada setiap 
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yang dimiliki olehfa'il. 


Huruf pertama fi'il yang fa'il-nya tidak disebutkan harm di-dhammah- 
kan, sedangkan huruf yang sebelum huruf terakhir harm di-kasrah-kan. 



Pembagian Maf'ul yang Fa'il-nya Tidak Disebutkan 


Maful yang fa'il-nya tidak disebutkan terbagi atas dua bagian, yaitu 
bagian yang zhahir dan bagian yang mudhmar (dhamir). Bagian yang 

zhahir itu seperti perkataan " •-s (Zaid tel ah dipukul), 

f'S I a .?*+**$ 

(Zaid akan dipukul), telah dimuliakan), 

(Amr akan dimuliakan). 

Adapun meng-/'ra/?-nya adalah: '-y fi'il madhi mabni lil majhul atau 
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mabni maful, '^Jnaibulfa'il. 

'il mudhari' mabni lil majhul, dan ^"f^naibul fa' il. 


Sedangkan isim mudhmar adalah, seperti perkataan (berikut): 

t* * 

= aka telah dipukul; 

if* 1 

kami atau kita telah dipukul; 

= kamu (laki-laki) telah dipukul; 

= kamu (perempuan) telah dipukul; 

= kamu berdua telah dipukul; 

•i* K 

= kalian (laki-laki) telah dipukul; 

<JL ^r= kalian (perempuan) telah dipukul; 

= c/m (laki-laki) telah dipukul; 

JL 

= ia (perempuan) telah dipukul; 

[ff. 

= mereka berdua telah dipukul; 

M K. 

= mereka (laki-laki) fe/cz/i dipukul; 

<* 

= mereka (perempuan) telah dipukul. 

s* /. * £ 

Adapun meng-/'ra/>nya adalah: "-^(aku telah dipukul). Lafazh 

: / 

fi'il madhi mabni lil maful , y^dhamir mutakallim menjadi naibulfa'il 
yang di-ra/a'-kan, tanda rafa '-nya dengan mabni dhammah. 
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Kata nazhim: 


Naibul fa' il itu adakalanya mudhmar (disembunyikan) dan adakalanya 

muzhhar (ditampakkan). Yang kedua (muzhhar) seperti: 

(Pembawa kabar gembira itu dimuliakan). 


Adapun yang dhamir, maka hal itu seperti perkataan: i, -tr6 i (aku telah 

dipanggil); ^^(dia dipanggil); *J<£^(dia tidak dipanggil kecuali 
aku). 



Isim - isim yang di Rafa'-kan 
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V-'iV A t'/tV^Av'/ .ii 




Isim-isim yang di-rafa'-kan ada tujuh macam, yaitu: fa’il, maful yang 
tidak disebutkan fa'il-nya, mubtada dan khabar-nya, isim kana dan 
saudara-saudaranya, khabar inna dan saudara-saudaranya, dan lafazh 
yang mengikuti kalimah yang di-rafa'-kan, yaitu ada empat macam 
sebagai berikut: na'at, taukid, 'athat dan badal. 

Contoh: 


*rrv j!* 

T > J*'“T= Zaid telah datang. Lafazh fr '^rfi'il madhi dan 'iAJfa'il- nya. 


2. Maful yang tidak disebutkan fa 7/-nya 
Ahmad telah ditolong. 


Asalnya: Lafazh -J^fi'il madhi mabni maful dan 

\mafuL yang tidak disebutkan fa 7/-nya atau naibulfa'il. 

/-ft 

Pelajaran sedang atau akan ditulis. 






Lafazh '~irt.fi 'il mudhari' dan ^naibul fa'il. 
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Mubtada dan Khabar 

■ vtJ^ 'j ijUEJS ^ 

Mubtada ialah isim marfu 1 yang bebas dari amil lafazh, sedangkan 
khabar ialah isim marfu’ yang di-musnad-kan kepada mubtada, 

contohnya seperti perkataan: J *Sri>(Zaid berdiri); 

(dua Zaid itu berdiri); dan ^ 1 ( Zai d-Zai d itu berdiri). 

Maksudnya: Mubtada itu isim marfu’ yang kosong atau bebas dari amil 
lafazh, yakni: yang me-rafa -kan mubtada itu bukan amil lafazh, seperti 
fall atau naibul fall, melainkan oleh amil maknawi, yaitu oleh ibtida 
atau permulaan kalimat saja. 
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Sedangkan khabar adalah isim marfu' yang di-musnad-kan atau 
disandarkan kepada mubtada, yakni tidak akan ada khabar kalau tidak 
ada mubtada dan mubtada itulah yang me-ra/a '-kan khabar, seperti 

lafazh: P* -^(Zaid berdiri). Lafazh v^menjadi mubtada yang di- 
rafa '-kan oleh ibtida, tanda rafa'- nya dengan dhammah karena isim 

* -Ir 

mufrad. Sedangkan lafazh menjadi khabar- nya yang di-ra/a'-kan 

oleh mubtada, tanda rafa' -nya dengan dhammah karena isim mufrad. 


menjadi mubtada 


Zaid itu berdiri). Lafazh 
yang di-ra/a'-kan, tanda rafa'- nya dengan a///' karena isim tatsniyah. 

Sedangkan lafazh ^ “^^menj adi khabar yang di-ra/a'-kan oleh 
mubtada, tanda rafa'- nya dengan alif karena isim tatsniyah. 

*' ^ vT < 

^ vir (Zaid-Zaid itu berdiri). Lafazh ^ mubtada dan 

4^-Wmenjadi khabar- nya, di-ra/a'-kan dengan memakai wawu karena 
jamak mudzakkar salim. 

Kata nazhim: 

Mubtada ialah isim yang selamanya di-rafa'-kan dan terbebas dari 
setiap lafazh yang menjadi amil. 

Sedangkan khabar ialah isim yang marfu’ di-musnad-kan (disandarkan) 
kepada mubtada karena sesuai pada lafazhnya. 
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Pembagian Mubtada 

Mubtada itu terbagi menjadi dua bagian, yaitu mubtada yang zhahir 
dan mubtada yang mudhmar (dhamir). Mubtada zhahir penjelasannya 
telah dikemukakan. 


Sedangkan mubtada yang mudhmar (isim dhamir) ada dua belas, yaitu: 

-*V f ^ »/ i fj' 

b \ (saya), u^tkami atau kita), -Jlw\(kamu -laki-laki), '‘^'(kamu - 

1 ^*" r ~ Y \ 

perempuan), ICvl (kamu berdua -laki-laki/perempuan), f* - (kalian - 

laki-laki), (kalian -perempuan), J^(dia -laki-laki), k£T(ia- 

perempuan), l»dk(mereka berdua -laki-laki/perempuan), 1*^ (mereka 
semua -laki-laki, £*(mereka semua -perempuan), seperti perkataan 
^\Si\(saya berdiri). 

Adapun meng-/'ra/?-nya adalah sebagai berikut: b 1 (saya) 
berkedudukan menjadi mubtada yang di-rafa '-kan, tanda rafa '-nya 

mabni sukun. Sedangkan lafazh menjadi khabar- nya, di-rafa '-kan, 

tanda rafa'- nya dengan dhammah. Dan — * ^^“(kami berdiri). 

JA 

Lafazh Cr^berkedudukan menjadi mubtada, di-ra/a'-kan, tanda rafa '- 

1 - 

nya dengan mabni dhammah, sedangkan menjadi khabar- nya, 
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juga di-rafa '-kan, tanda rafa'- nya dengan wawu karena jamak 
mudzakkar salim. 


Dan lafazh yang menyerupainya, seperti: 

-jStfKisl i&G p 

Kata nazhim: 

j- . //■ A’ y 


Mubtada, yaitu isim zhahir sebagaimana (pada contoh-contoh) yang 

te/a/j dikemukakan, atau dhamir, seperti *VJa«i t)* A ''^- J \kamu patut 
untuk menetapkan hukum -diantara manusia). 


Tidak diperbolehkan membuat mubtada dengan menggunakan isim 
dhamir muttashil, tetapi diperbolehkan dengan setiap dhamir yang 

munfashil. Diantaranya ialah: 
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Pembagian Khabar 

Khabar itu ada dua bagian, yaitu khabar mufrad dan khabar ghair 
mufrad. 

1. Khabar mufrad 

(Khabar mufrad) adalah khabar yang bukan berupa jumlah (kalimat) 
dan bukan pula menyerupai jumlah. 

Contoh: -^(Zaid berdiri); kedua-duanya isim mufrad. 

Dan juga termasuk khabar mufrad bila mubtada dan khabar itu terdiri 
dari isim tatsniyah dan jamak, seperti contoh di bawah: 

- Zaid-Zaid itu berdiri; 




dua Zaid itu berdiri; 


= Zaid-Zaid itu berdiri. 


2. Khabar ghair mufrad 

Khabar ghair mufrad ialah, khabar yang terdiri dari jumlah, seperti 
jumlah ismiyah (mubtada dan khabar lagi), atau jumlah fi'liyyah (yaitu 
terdiri dari fi'il dan fa’il sebagaimana yang akan dijelaskan di bawah 
ini). 
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^ x O*s\s 
, 4-Abd^l**- 

Khabar ghair mufrad ada empat macam, yaitu: 1. Jar dan majrur; 2. 
zharaf; 3. fi’il besertafa’ilnya; dan 4. mubtada beserta khabarnya. 

Contohnya seperti perkataan: ^“^(Zaid berada di dalam rumah); 

khabarnya terdiri dari jar dan majrur. — “^(Zaid berada di 
sisimu); khabarnya zharaf, '-^^“^(Zaid, ayahnya telah berdiri); 

khabarnya terdiri dari fi'il dan fa'il. A ^“ 5 ■ - -^(Zaid hamba 

perempuannya pergi); khabar-nya terdiri dari mubtada dan khabar 

lagi. 

Contoh lain: 

jw- 

Ustadz atau guru itu berada di dalam madrasah 

atau sekolah. 

Lafazh (lp 56) berkedudukan menjadi mubtada, sedangkan (lp 57) 
khabar-nya. 

(lp 58) = Ustadz itu di hadapan murid-murid. 

Lafazh (lp 59) menjadi mubtada, sedangkan (lp 60) zharaf makan 
(keterangan tempat) menjadi khabar-nya. 


(lp 60) = Ustadz Itu tabiatnya baik. 
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Lafazh (lp 61) berkedudukan menjadi mubtada, dan (lp 62 )fi'il madhi, 
sedangkan (lp 63) menjadi fa 'z/-nya. Jumlah fi'il dan fa'il berada pada 
mahall (tempat) raja' yang menjadi khabar dari lafazh (lp 64) 

(lp 65) = Zaid hamba perempuannya pergi. 

Lafazh (lp 66) berkedudukan menjadi mubtada, sedangkan (lp 67) 
menjadi mubtada kedua, dan (lp 68) menjadi khabar dari mubtada 
kedua yang berada pada mahall (tempat) rafa’ menjadi khabar lagi dari 
lafazh (lp 69). 

Perlu diingatkan, bahwa khabar yang dibuat dari jumlah mubtada dan 
khabar, atau terdiri dari fi'il dan fa’il disebut khabar jumlah. Adapun 
khabar yang terdiri dari jar dan majrur atau zharaf disebut syibh 
(serupa) jumlah, karena jar-majrur dan zharaf itu bukan menjadi 
khabar yang sebenarnya, sebab yang menjadi khabar yang sebenarnya 
ialah muta'allaq- nya tersimpan atau tersembunyi, yang taqdir- nya dapat 
atau boleh dengan isim mufrad, seperti: (lp 70) atau dengan j umlah fi 'il 
dan fa'il, seperti lafazh: (lp 71). 

Lafazh: (lp 72), pada hakikatnya: (lp 73); (lp 74) pada hakikatnya: (lp 
75). 

Oleh karena lafazh muta'allaq- nya dapat di-taqdir-k&n (diperkirakan) 
isim mufrad dan di-taqdir-kanfi'il madhi, maka disebutlah dengan syibh 
jumlah (serupa jumlah). 

Kata nazhim: 

OP 76) 

Adakalanya khabar itu mufrad dan ghair mufrad. Yang pertama ialah 
(khabar mufrad), yaitu lafazh dalam nazhaman (bait syair) yang telah 
disebutkan. 
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(lp 77) 


Sedangkan khabar ghair mufrad hanya terbatas pada empat macam, 
yang lain tidak. Empat macam itu ialah zharaf, jar dan majrur, fa'il 
besertafi'ilnya yang telah dikemukakan, dan mubtada beserta khabar 
yang dimilikinya 


:: Nahwu 


Isim yang dijarkan 


3. Lafazh yang mengikuli kepada lafazh yang di-jar-kan (yaitu: 
na'at, 'athaf, taukid dan badal), sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya. 




Lafazh-Iafazh yang di-jar-kan ada tiga macam, yaitu: 
1. Lafazh yang di-jar-kan oleh hurufjar, contoh: 



2. Lafazh yang di-jar-kan karena idhafat, contoh: 
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Adapun lafazh yang di-jar-kan dengan huruf, seperti halnya yang di- 
jar -kan oleh min, ila, 'an, 'ala, ft, rubba, ba, kaf, lam dan huruf qasam 
(sumpah), yaitu: wawu, ba dan ta juga dengan mudz dan mundzu. 

Contoh: aku telah datang sejak hariAhad. 

Adapun yang di-jar-kan oleh idhafat, seperti perkataan: 

(pelayan Zaid. -Lafazh ghulam adalah mudhaf, sedangkan lafazh Zaid 
adalah mudhaf ilaih). 

Idhafat itu terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Idhafat yang diperkirakan mengandung makna lam, contoh: 

*<f / s t 

^“^^■(pelayan Zaid. -Taqdir atau bentuk asalnya 


diperkirakan berbunyi 




pelayan milik Zaid; 


contoh lainnya seperti: w T , ' -: >= kitab Ahmad. Taqdimya 

adalah ■ s = kitab milik Ahmad; huruf lam yang 

terdapat pada kedua contoh ini adalah lam yang mempunyai arti 
memiliki). 

2. Idhafat yang diperkirakan mengandung makna min, contoh: 


95INahwu adalah ummul ‘ i 1 m i , ibunya ilmu 


A }A 


(baju sutera atau baju dari sutera); 5-^ * (pintu 

f / 1 1/ 

kayu atau pintu dari kayu); > ^ (cincin besi atau cincin 

dari besi); dan lafazh yang sejenis dengannya. 


Kata nazhim: 


t £ s t\ . s / r * / v > f ^ 7 ,< r / , j 

Yang men-jar-kan isim itu ada tiga macam, yaitu: huruf, mudhafdan 
lafazh yang mengikuti. 




S * \ . \ ' *| 

f— '$?**$**> 


Jar-kanlah dengan mudhaf isim yang menyertainya, seperti perkataan: 

f J / S f * ^ 

-* > V (dua orang pembunuh pelayan Zaid, kedua- 

duanya telah dibunuh lagi). 


Lafazh "^^di-jar-kan oleh lafazh 

*>2^ * *< A’< k * I'd 1 , S' " 


Mudhaf itu, (adakalanya) dengan memperkirakan maknafi, lam, atau 
min, seperti perkataan: *}"^'u'^(penipuan malam hari. -Taqdirnya 
adalah: = penipuan pada malam hari). Atau seperti: 

pel ayan Zaid. -Taqdirnya adalah: pelayan 
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milik Zaid). 



Keterangan Tambahan 

Arti idhafat : 


atau 




Ialah nisbah taqyidiyah (pertalian) antara dua perkara (dua isim) yang 
menyebabkan isim keduanya berharakat jar. 

Contohnya sebagaimana telah dikemukakan di atas. 


Idhafat dengan memperkirakan makna min,fi atau lam, mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut: 
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1. Idhafat dengan memperkirakan makna min, ialah: 

Hendaknya mudhaf ilaih-ny a sejenis dengan mudhaf-nya. 

Sebagaimana contoh tadi, yaitu baju sutera = baju itu sejenis dengan 
sutera; cincin besi = cincin itu sejenis dengan besi; pintu kayu = pintu 
itu sejenis dengan kayu; dan sebagainya. 

2. Idhafat dengan memperkirakan makna /?, ialah: 

Hendaknya mudhaf ilaih-ny a menjadi zharafbagi mudhaf 
Sebagimana contoh tadi, yaitu Penipuan pada malam hari. Malam itu 

menjadi waktu terjadinya penipuan; atau seperti ^ * >~= 

wajib puasa Ramadhan. 

Maksudnya: Diwajibkan puasa pada bulan Ramadhan, atau waktu 
puasa wajib adalah bulan Ramadhan, atau bulan Ramadhan itu menjadi 
waktu untuk melakukan puasa wajib. 

3. Adapun idhafat dengan memperkirakan makna lam, ialah idhafat 
dengan susunan kalimat selain dengan memperkirakan min atau/?, yaitu 
seperti: pelayan Zaid (pelayan milik Zaid); buku Ahmad (buku milik 
Ahmad) dan sebagainya. 

Syarat mudhaf ialah: 




> ^ 




Syarat mudhafialah hendaknya terbebas dari al ta'rif dan tanwin. 

Syarat Mudhaf ilaih ialah : 



Syarat mudhaf ilaih hendaknya memilih antara al ta'rif dan tanwin 


:: Nahwu 


Isim yang di Nashab-kan 


Isim-isimya yang di-nashab-kan ada 15 macam, yaitu: maful bih, 
mashdar, zharaf zaman, zharaf makan, hal, tamyiz, mustatsna, isim la, 
munada, khabar kana dan saudara-saudaranya, isim inna dan saudara- 
saudaranya, dua maful, yaitu zhanna dan saudara-saudaranya, maful 
min ajlih, maful ma'ah, dan lafazh yang mengikuti kepada lafazh yang 
di-nashab-kan, yaitu ada empat macam: na'at, 'athat; taukid dan badal. 




Isim yang di-nashab-kan ada 15 macam, yaitu: 
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1. Maful bih, seperti dalam contoh: aku telah 

l \<2 

membaca al-Qur'an. Lafazh ' — dan fa'il, sedangkan 

lafazh ' berkedudukan sebagai maful bih, di -nashab- 

kan, tanda nashab-ny&fathah, karena isim mufrad; 

2. Mashdar, seperti lafazh V 1-1 'pada perkataan: 

V { ,y,/ ‘ 

a k u telah menolong Zaid dengan sebenar- 

benarnya; 

3. Zharaf zaman, seperti lafazh ' pada perkataan: 

//l* l’> 

pada hari ini aku telah berpuasa; 

4. Zharaf makan, seperti lafazh ^^pada perkataan: 

* = aku telah duduk di hadapan Zaid; 

5. Hal, seperti lafazh r>U pada perkataan: VJ'J * - = Zaid 
telah datang dengan berkendaraan; 

6. Tamyiz, seperti lafazh 1 4 ^ pada perkataan: 

l 

= aku telah membeli dua puluh kitab; 

7. Mustatsna, seperti lafazh 
kaum itu telah datang, kecuali Zaid; 

8. Isim la, seperti lafazh *>M*ipada perkataan: J O'** * 

tidak ada pelayan Zaid yang hadir; 

9. Munada, seperti lafazh ^iT^^^pada perkataan: jf**^ - = 

wahai saudara Zaid; 


pada perkataan : U = 
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10. Khabar kana dan saudara-saudaranya, seperti lafazh “f- pada 


perkataan: 
pembaca Qur'an; 


= adalah Zaid seorang qari atau 

\f*< 


11. Isim inna dan saudara-saudaranya, seperti lafazh * 4 T^pada 

perkataan: sesungguhnya Zaid seorang qari; 

12. Dua maful, yaitu zhanna dan saudara-saudaranya, seperti lafazh 


’■'r^pada perkataan 
menduga Zaid berdiri; 


: elah 

pada perkataan: 




13. Maful min ajlih, seperti lafazh 

Zaid telah datang sebagai penghormatan 

bagi 'Amr; 

14. Maful ma'ah, seperti lafazh t» p l^pada perkataan: 

* - = pemimpin beserta bala tentaranya telah 

datang; dan 

15. Lafazh yang mengikuti kepada lafazh yang di-nashab-kan., yaitu 
ada empat macam: na'at, taukid, 'athaf dan badal. 

Kata nazhim: 

.I/ 1 ***9'*' *<f /fiLi/i *f u 

■ 

Tiga macam diantara isim-isim yang telah disebutkan tadi (khabar 
kana, isim inna, dan maful zhanna) di-nashab-kan. Berikut ini adalah 
yang sepuluhnya lagi. 
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ACiXK. 


Semuanya akan disebutkan secara berurutan. Yang pertama dijelaskan 
ialah maful bih. 



0 


:: Nahwu 


Maf ' ul bih 

(Maful bih) ialah, isim manshub yang menjadi sasaran perbuatan 
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(objek). 

Maksudnya: Maful bih menurut istilah ahli Nahwu ialah, him 
manshub yang menjadi sasaran perbuatan pelaku, seperti dalam contoh: 


= aku telah memukul Zaid. 

Lafazh Zaid itu maful bih , karena menjadi sasaran perbuatan, yaitu 
memukul. 

Contoh lainnya seperti: 


Lafazh kuda itu maful bih, karena menjadi sasaran perbuatan, yaitu 
menunggang. 


Maful bih itu terbagi dua bagian, yaitu maful bih yang zhahir dan 
maful bih yang mudhmar. Adapun maful bih yang zhahir telah 
dikemukakan penjelasannya, sedangkan maful bih yang mudhmar 
(dhamir) terbagi lagi menjadi dua bagian, yaitu dhamir muttashil dan 
dhamir munfashil. 


Yang dhamir muttashil ada dua belas macam, seperti dalam contoh 
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(berikut): 


1 . 


2 . 


3 . 


4 . 


5 . 


6 . 


7 . 


*= dia (laki-laki) telah memukulku. Lafazh 

"L 

madhi, fa'il-nya mustatir (tidak disebutkan), taqdir-nya 
huruf nun- nya lil wiqayah, sedangkan huruf ya- nya adalah ya 
mutakallim wahdah sebagai maful bih; 

Ti f^= dia (laki-laki) telah memukul kami atau kita. Lafazh 

madhi, fa'il-nya mustatir, taqdir-nya dan huruf 

na- nya adalah dhamir mutakallim ma'al ghair menjadi maful 
bih; 

dia (laki-laki) telah memukulmu (laki-laki). Lafazh 

' mm T±P^fi 'il madhi, fa'il-nya mustatir, dan huruf ka- nya adalah 
maful bih. 

d[ a (laki-laki) telah memukulmu (perempuan). Lafazh 

'^if^fi'il madhi dan fa'il-nya mustatir, sedangkan huruf ki-nya 
adalah maful bih; 

dia (laki-laki) telah memukul kamu berdua (dua orang 

laki-laki atau perempuan). Lafazh ^ri/^fi 'il madhi dan fa'il- 
nya mustatir, sedangkan maful bih- nya adalah lafazh kuma; 

dia (laki-laki) telah memukul kamu sekalian (para laki- 

laki). Lafazh '^J^fi'il madhi dan fa'il-nya mustatir, 
sedangkan maful bih- nya adalah lafazh kum; 

sis' 

dia (laki-laki) telah memukul kamu sekalian (para 
wanita). Lafazh '"ZtP^fi’il madhi dan fa'il-nya mustatir. 


sedangkan maful bih- nya adalah lafazh kunna; 

8. = dia (laki-laki) telah memukulnya (laki-laki). Lafazh 
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'Ti T^fi'il madhi dan fa 7/-nya mustatir, sedangkan huruf hu- 
nya adalah maful bih; dhamir muttashil ditujukan untuk orang 
laki-laki yang ghaib; 

\''f' 

9. ^rrjy 0 = dia (laki-laki) telah memukulnya (perempuan). Lafazh 

madhi dan fa 7/-nya mustatir (tidak disebutkan), 
sedangkan huruf ha-nya adalah maful bih; dhamir muttashil 
ditujukan untuk seorang wanita ghaib; 

10. dia (laki-laki) telah memukul mereka berdua (dua 

orang laki-laki atau perempuan). Lafazh '“TtJ^fi’il madhi, fa'il- 
nya mustatir, sedangkan lafazh huma- nya berkedudukan sebagai 
maful bih; dhamir muttashil ditujukan untuk dua orang yang 
ghaib; 

11. = dia (laki-laki) telah memukul mereka (para laki-laki). 

/// 

Lafazh "Ti P^fi'il madhi, fa'il-nya mustatir, sedangkan lafazh 
hum- nya berkedudukan sebagai maful bih; isim dhamir 
muttashil ditujukan untuk para laki-laki; 

£ i w 

12. dia (laki-laki) telah memukul mereka (para laki-laki). 

Lafazh 'riJ^fi'il madhi, fa'il-nya mustatir, sedangkan lafazh 
hunna- nya adalah maful bih- nya; isim dhamir muttashil 
ditujukan untuk wanita-wanita yang ghaib. 


Sedangkan yang dhamir munfashil pun ada dua belas macam, seperti 
dalam contoh (berikut): 


1. *&= kepadaku (ditujukan buat mutakallim sendirian); 
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2 . 


u 5 s= kepada kami (ditujukan kepada mutakallim berikut 
teman-temannya) ; 


SV= kepadamu (ditujukan kepada seorang mukhathab); 

4 . lift = kepadamu (ditujukan kepada seorang mukhathabah); 

5 . r >= kepada kamu berdua (ditujukan kepada dua orang 
yang diajak bicara, baik laki-laki ataupun perempuan); 

6. r-"= kepada kalian (ditujukan kepada para laki-laki); 

7 O' “ ],- kepada kalian (ditujukan kepada para perempuan yang 
diajak bicara); 

— kepadanya (ditujukan kepada seorang laki-laki sebagai 




orang ketiga); 

= kepadanya (ditujukan kepada seorang perempuan 
sebagai orang ketiga); 


'*= kepadanya berdua (ditujukan kepada dua orang laki- 
laki atau perempuan orang ketiga); 

11.1 **= kepada mereka (ditujukan kepada para laki-laki orang 

ketiga); 

12. LT-k kepada mereka (ditujukan kepada para wanita orang 
ketiga). 


Kata nazhim: 


Maful bih itu ialah, isim yang di-nashab-kan yang menjadi sasaran 
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SishJiSiJjSii 

perbuatan, seperti dalam contoh: CZ v 't 

kalian kepada orang yang mempunyai sifat tamak). 


(Berwaspadalah 


Lafazh ^^'^^Vberkedudukan sebagai fi'il amar; sedangkan lafazh 

>V 


’menjadi maful bih. 

(Maful bih itu) mencakup maful bih isim zhahir dan maful bih isim 
dhamir. Adapun contoh bagi maful bih isim zhahir telah dikemukakan. 

Selain maful bih isim zhahir (yaitu maful bih isim dhamir) terbagi 
menjadi dua bagian lagi, yaitu berupa dhamir muttashil, seperti dalam 

*Y\s \('{s 

contoh: ^*^(dia telah datang kepadaku); dan u*W-(dia telah 
datang kepada kami). Dan berupa dhamir munfashil. 

Contoh dhamir munfashil, yaitu ¥ i- (kepadaku), at an u t:’ 

(kamu telah menghormat kepada kami). ( niul i akan 1 ah/ 

hormatilah kepada orang yang menghormati kita). 
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Kiaskanlah dengan kedua isim dhamir munfashil ini (iyyaya dan 
iyyana) setiap dhamir munfashil, dan kiaskanlah pula dengan kedua 
dhamir muttashil yang sebelumnya tadi setiap isim dhamir muttashil. 

‘c^\ fclTl 

Maksudnya: Lafazh ^-idan U -iadalah dhamir munfashil, 

sedangkan huruf na yang terdapat pada lafazh u r* - 
muttashil. 


adalah dhamir 


Contoh lainnya ialah 




dan seterusnya. 


Semua bagian dari kedua macam dhamir itu (muttashil dan munfashil) 
telah tercakup dalam dua belas macam lafazh dhamir yang masing- 
masing macamnya telah diungkapkan. 


Mat'ul bn 


r$irTi J h&f ii r 





\$M 

n ctiamif 


cJhflftMr mynflkShil 

^Amar mgttMlnl 


Nahwu 
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Zharaf zaman dan Zharaf makan 

Zharaf Zaman (Keadaan Waktu) 




Zharaf zaman ialah, isim zaman (waktu) yang di-nashab-kan 

dengan memperkirakan makna fi (pada/dalam), seperti lafazh: 

f-'f/ 

(pada hari ini), ^t~'(pada malam ini), d _>*Ai(pagi hari), 

i'& iff * w 

vAf (waktu pagi), -/'■“'(pada waktu sahur), U*-(besok), 

(waktu sore atau waktu Isya), '“■'r'^fDada waktu subuhb *w->* 


(pada waktu subuh), 


(pada waktu sore), (selamanya), 1 “i?"(ketika) / dan lafazh yang 
menyerupainya. 


Zharaf Makan (Keadaan Tempat) 


fflVfij 


Zharaf makan ialah, isim makan (tempat) yang di-nashab-kan 
dengan memperkirakan makna fi (pada/dalam), seperti lafazh: 

, A"(di depan), •U»(di 


^t*1(di depan), < ^^ (di belakang) 


belakang), ^-^(di atas), v^Ljt.(di bawah), **"£(di dekat atau di 
sisi), C^(beserta), *^>V(di muka atau di depan), 


T(di dekat), 
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* = aku telah berjalan di belakang ustadzku. 


Kata nazhim: 



Zharaf ialah isim waktu atau isim tempat yang di-nashab-kan. 
Menurut kalangan orang Arab, semua (dari isim waktu atau tempat 
itu) dengan memperkirakan makna fi. 


*^£(di hadapan), \iJfc(di sini), P* ' (di sana), dan lafazh yang 
menyerupainya. 


Contoh zharaf zaman adalah sebagai berikut: 


^ aku telah berpuasa pada hari Senin. 



aku telah ber-i'tikaf pada hari Jum'at. 



- aku telah berjalan pagi-pagi. 


Contoh zharaf makan adalah sebagai berikut: 



"= aku telah duduk di depan ustadzku. 
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Dan di-nashab-kan oleh fi'il-nya yang diberlakukan, seperti dalam 

Ml- 

contoh: telah berjalan pada malam hari), dan 

^^S^y (aku (-gig^ ber-i'tikaf satu bulan). 

44 U \*rt 

Lafazh -Vdi-nasbab-kan oleh da'*^?'n lafazh \s*~“d\-nashab-kan 
oleh 



'Athaf 

uSS\^n: 

^ I » 

Arti 'Athaf 

,iv,; . *tt)v l^/A* j a-' 

Tabi' (lafazh yang mengikuti) yang antara ia dengan matbu'nya 
ditengah-tengahi oleh salah satu huruf 'athaf. 
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Contoh: 




J *s. 


telah datang Zaid dan 'Amr. 


Lafazh 'Amr mengikuti kepada lafazh Zaid yang ditengah-tengahi 
oleh wawu huruf 'athaf. Lafazh 'Amr ma'thuf (di-'athaf-kan), 
sedangkan lafazh Zaid yang di-'athafi-nya (ma'thuf 'alaih). 

Contoh lainnya adalah seperti: 

v*?-) aku telah melihat Muhammad dan Bakar. 

= aku telah memakan nasi dan daging. 


\ ** a i <u te/gfr membeli buku tulis dan 


pena. 


Huruf 'athaf ada sepuluh, yaitu sebagai berikut: 

1. ,3ir\ contoh: 

telah datang Zaid dan 'Amr (bersamaan). 


Jim,'" 


2 . •‘W'j, contoh: 

Jj* ** “J* ■ - telah datang Zaid lalu 'Amr (berurutan). 

C*.' 

3. r j , contoh: 

\ - = telah datang Zaid kemudian 'Amr (terselang lama). 
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telah datang, 'Amr tidak. 


10. pada sebagian tempat, contoh: 


aku telah memakan ikan hingga kepalanya. 


Perlu diketahui bahwa tidak setiap lafazh hatta menjadi huruf ' athaf ; 
karena adakalanya menjadi huruf nawashib bila berhadapan dengan 

fi'il mudhari' dan adakalanya menjadi huruf jar, seperti 
= sampai terbit fajar. (al-Qadr: 5) 

Apabila Anda meng-'athaf-kan kepada lafazh yang di-rafa'-kan, 
berarti Anda me-rafa'-kan pula ma'thuf-nya, atau meng-'athaf-kan 
kepada lafazh yang di-nashab-kan, berarti Anda me-nashab-kan 
pula ma'thuf-nya, atau meng-'athaf-kan kepada lafazh yang di- 
khafadh-kan, berarti Anda meng-khafadh-kan pula ma'thuf-nya, 
atau meng-'athaf-kan kepada lafazh yang di-jazm-kan; berarti Anda 

men-jazm-kan pula ma'thuf-nya, seperti perkataan: 

tty 

(telah berdiri Zaid dan ’Amr), - ->—?->(aku telah melihat Zaid 

f wry 

dan ’Amr), ^ ( a ku telah bersua dengan Zaid dan 

*JVwV ’ v/t 

’Amr), - ''(Zaid tidak berdiri dan tidak pula duduk), 

c ^ 1 *'^'(diwajibkan Shalat dan Zakat), dan sebagainya. 
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Kata nazhim: 


Sesuaikanlah oleh kalian ma'thuf dengan ma'thuf 'alaih dalam hal 
i'rab-nya yang telah diketahui. 

Dengan memakai huruf wawu, fa, au, am, tsumma, hatta, bal, la, 
la kin dan imma. 


Wawu, au, fa, 
tsumma, hatta, bal, 
la, lakinna dan 
imma 

ww~ 


